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ABSTRAK 
 
Pembentukan keluarga merupakan salah satu jalan untuk merealisasikan  
tujuan-tujuan yang lebih besar yang meliputi berbagai aspek kemasyarakatan. 
Pernikahan dan pembentukan keluarga sebagai sarana efektif untuk 
memelihara pemuda dan pemudi. Tujuan yang luhur dari pernikahan adalah 
agar suami istri berusaha membangun keharmonisan dalam rumah 
tangganya. Arti kafa‘ah adalah  hendaknya seorang laki-laki (calon suami) itu 
setara derajatnya dengan wanita yang akan menjadi istrinya. Maksud kafa’ah 
dalam perkawinan adalah laki-laki sebanding dengan calon isterinya, 
kesamaan dalam kedudukan, dalam tingkat sosial serta dalam akhlak dan 
kekayaannya. Permasalahan tentang kafa’ah memang merupakan problema 
utama dalam proses pemilihan calon jodoh. Berkaitan dengan konsep 
kafa‘ah tersebut, terdapat paradigma yang berbeda dalam proses 
penerapannya. Penerapan konsep kafa’ah disetiap masyarakat itu berbeda-
beda, antara satu dengan yang lainnya. Konsep kafa’ah dalam hukum Islam 
dan KHI Pasal 61 ketika saat memilih pasangan harus diutamakan melihat 
agamanya, namun ini sangat berbeda dengan konsep kafa’ah yang 
sebenarnya. Ketika memilih pasangan calon suami atau istri tradisi yang 
terjadi di desa Sirandorung, melihat dari segi kafa’ah pendidikan, pekerjaan, 
harta dan agama. Berangkat dari kesenjangan inilah menjadi dorongan bagi 
penulis untuk meneliti lebih jauh, dan penelitian ini difokuskan terhadap: 
Pandangan Tokoh Agama Tentang Penerapan Konsep Kafa’ah Pada 
Tradisi Perkawinan Masyarakat Sirandorung (Studi Kasus Desa 
Sirandorung, Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan Na-Ix-X, 
Kabupaten Labuhan Batu Utara). Adapun rumusan masalah dalam 
skripsi ini, Bagaimana Penerapan konsep kafa’ah pada tradisi perkawinan 
masyarakat Sirandorung, Bagaimana implikasi penerapan konsep kafa’ah 
pada kebiasaan tradisi perkawinan masyarakat Sirandorung, Bagaimana 
pandangan tokoh agama tentang penerapan konsep kafa’ah pada tradisi 
perkawinan masyarakat Sirandorung. Adapun langkah-langkah yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari pengumpulan data, baik 
yang primer maupun sekunder. Data-data tersebut akan ditelusuri dan diteliti 
secara akurat dan relevan. Setelah penulis meneliti dan menganalisa, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa konsep kafa’ah pada tradisi perkawinan 
masyarakat desa Sirandorung ini sangat penting saat memilih calon suami 
atau istri. Tanpa adanya kafa’ah dalam rumah tangga mau itu dari segi 
pekerjaan, pendidikan, harta dan agama, maka rumah tangga jarang sekali 
langgeng hanya ada perpisahan terjadi di Pengadilan Agama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pembentukan keluarga merupakan salah satu jalan untuk 
merealisasikan  tujuan-tujuan yang lebih besar yang meliputi berbagai aspek 
kemasyarakatan. Pernikahan dan pembentukan keluarga sebagai sarana 
efektif untuk memelihara pemuda dan pemudi. Tujuan yang luhur dari 
pernikahan adalah agar suami istri berusaha membangun keharmonisan 
dalam rumah tangganya. Oleh karena itu setiap calon suami isteri yang ingin 
membina rumah tangga yang harmonis dan bahagia, terdapat beberapa 
pertimbangan-pertimbangan kriteria tentang calon pasangan yang ideal. 
Salah satu unsur sumber kebahagiaan dalam pembinaan rumah tangga ini 
adalah adanya kufu‟(seimbang) antara suami dan isteri. Arti kafa„ah adalah 
hendaknya seorang laki-laki (calon suami) itu setara derajatnya dengan 
wanita yang akan menjadi istrinya
1
. 
Maksud kafa‟ah dalam perkawinan adalah laki-laki sebanding dengan 
calon isterinya, kesamaan dalam kedudukan, dalam tingkat sosial serta dalam 
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Muhammad Jawad Mugniyah, Fiqih Lima Mazhab Edisi Lengkap, (Bandung:  
Pustaka Setia, 2010), hlm. 349. 
  
 
 
akhlak dan kekayaannya. Permasalahan tentang kafa‟ah memang 
merupakan problema utama dalam proses pemilihan calon jodoh. Berkaitan 
dengan konsep kafa„ah tersebut, terdapat paradigma yang berbeda dalam 
proses penerapannya. Dalam satu sisi kecenderungan dalam memilih 
pasangan harus sesuai dengan tingkat karakter dan kondisi, sedangkan dalam 
sisi yang lain menghendaki pasangan yang berbeda dalam tingkat karakter 
maupun kondisinya, hal ini berkaitan bahwa perkawinan adalah suatu 
persekutuan yang saling melengkapi dalam mencapai suatu keharmonisan.  
Kafa„ah merupakan salah satu diantara hak seorang calon isteri, 
sehingga seorang wali tidak boleh menikahkan putrinya dengan laki-laki yang 
tidak sekufu dengannya. Kafa„ah juga merupakan hak seorang wali, 
sehingga jika seorang wanita meminta atau menuntut kepada walinya untuk 
dinikahkan dengan laki-laki yang tidak sekufu maka sang wali boleh tidak 
mengabulkannya, dengan  alasan tidak adanya kafa„ah.  
Adapun kafa‟ah ini tidak menjadi syarat dalam perkawinan. Sebab, 
kafa„ah merupakan hak bagi seorang wanita dan juga walinya, sehingga 
keduanya bisa saja menggugurkannya (tidak mengambilnya). Oleh karena itu 
jika seorang perempuan berpendidikan S1 dikawinkan seorang laki-laki yang 
  
 
 
hanya tamatan SMA (Sekolah Menengah Atas), maka orang tua dari si 
perempuan berhak menuntut pembatalan perkawinan dengan alasan tidak 
kafa‟ah. Hal ini menyangkut pada suatu bentuk yang secara umum dapat 
menentukan tingkat keharmonisan berumah tangga. Namun demikian, 
kenyataan yang terjadi dalam rumah tangga masyarakat masih terdapat 
perceraian atau putus hubungan perkawinan. Oleh karena itu, kafa„ah dalam 
perkawinan memang merupakan permasalahan utama dalam proses 
pemilihan calon jodoh, karena jika memilih pasangan tidak setara maka akan 
terjadi perpisahan. Dalam hadis nabi SAW. tentang konsep kafa„ah : 
 
 
 
Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: "Perempuan itu dinikahi karena empat 
hal, yaitu: harta, keturunan, kecantikan, dan agamanya. 
Dapatkanlah wanita yang taat beragama, engkau akan 
berbahagia". HR. Bukhari-Muslim
2
. 
 
Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa jika seorang laki-laki akan 
menikahi seorang perempuan, maka ia harus memperhatikan empat pokok, 
yaitu agamanya., derajatnya, kecantikannya dan hartanya. Namun Nabi 
                                                             
 
2
Hadis Riwayat Bukhari-Muslim, Lihat al-Syaukani, op.cit., hlm. 163. 
  
 
 
sangat menekankan faktor agamanya untuk dipilih dan dijadikan 
pertimbangan dalam memilih pasangan
3
. Kedua hadits Nabi: 
 
 
 
 
Artinya: Dari Abi Hatim Al-Muzanni ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, " 
”Apabila datang kepadamu orang (meminang) yang kamu sukai 
agama dan akhlaknya, maka hendaklah kamu kawinkan dia 
(dengan anakmu), kalau tidak kamu berbuat demikian itu, maka 
akan terjadilah fitnah di bumi dan bencana yang besar. Berkata 
mereka itu (sahabat-sahabat Nabi) : Ya, Rasulullah, kalau ada pada 
orang itu kekurangan bangsa atau harta? Berkata Nabi : Apabila 
datang kepadamu orang yang kamu sukai agama dan akhlaknya, 
maka hendaklah kamu kawinkan dia, (Nabi mengatakannya 
sampai tiga kali.)”HR. Tirmidzi. 
 
Dalam hadis di atas, yang paling utama menjadi ukuran ialah 
keteguhan beragama dan akhlak, bukan nasab, usaha, kekayaan ataupun 
sesuatu yang lain, jadi laki-laki yang shaleh, sekalipun bukan dari keturunan 
yang terpandang, ia boleh kawin dengan wanita manapun. Rasulullah sendiri 
telah mengawinkan Zainab dengan Zaid bekas budak beliau, dan Miqdad 
dengan Daba'ah Zubair bin Muntalib. Juga penjelasan yang ditujukan kepada 
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Imam Muslim, Shahih Muslim Juz 1, (Bairut:  Dar Al Fikri, 1990), hlm. 623.  
  
 
 
para wali agar mengawinkan perempuan yang diwakilkannya dengan laki-laki 
yang beragama dan berakhlak, jika tidak (dengan derajat atau yang lain) 
maka bisa menimbulkan fitnah dan kerusakan bagi perempuan tersebut 
maupun walinya. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa agama 
dan akhlak seseorang menjadi pertimbangan utama dalam memilih jodoh. 
Hal ini berdasarkan beberapa pandangan-pangangan yang ada dalam 
konteks ajaran   Islam, yang mana berlaku dalam tatanan segala kehidupan 
manusia. Terkait tatanan ajaran Islam salah satunya adalah dalam 
membangun kehidupan rumah tangga
4
. 
Kafa‟ah dalam pernikahan berarti sama dan sebanding (al-musawat), 
misalnya yang paling penting adalah seagama atau sama-sama bercita-cita 
mengembangkan keturunan shalih, yang berakhlakul karimah. Sebagai 
konsekuensi kafa'ah adalah soal agama, dengan kata lain bahwa pernikahan 
beda agama tidaklah dihalalkan. Dalam hal kafa‟ah, baik Imam AbuHanifah, 
Imam Malik, Imam asy-Syfi‟i maupun Imam Hanbali memandang penting 
faktor agama sebagai unsur yang harus diperhitungkan. Bahkan Imam asy-
                                                             
 
4
Imam Turmudhi, Sunan Al-Turmudhi Juz 3, (Bairut: Dar Al Fikri, 1992), hlm. 395. 
  
 
 
Syafi'i dan ImamMaliklebih menekankan pentingnya unsur ketaatan dalam 
beragama
5
. 
Dalam kitab Fiqh as-Sunnah, hal-hal yang dianggap menjadi ukuran 
kafa'ah menurut as-Sayyid Sabiq, yaitu; 
1. Keturunan orang Arab adalah sekufu'  antara satu dengan lainnya. 
Oleh karena itu, orang bukan Arab tidak sekufu' dengan 
perempuan Arab. Begitu juga dengan orang tukang bekam, tidak 
sekufu' jika nikah dengan seorang perempuan yang baik dan 
lembut hatinya, karena pekerjaanya yang kasar. 
2. Merdeka Ini berlaku di zaman dahulu, yang mana pada zaman 
dahulu terdapat istilah perbudakan. Budak laki-laki tidak sekufu' 
dengan perempuan yang merdeka. Sebab perempuan merdeka 
jika menikah dengan laki-laki budak dianggap tercela. 
3. Beragama Islam dengan Islam maka orang kufu' dengan yang lain, 
akan tetapi ini berlaku bagi orang-orang yang bukan Arab. Sebab 
mereka merasa kufu'dengan ketinggian nasab, dan mereka merasa 
tidak ada harganya dengan Islam. 
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Abdurrahaman Al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh IV, (Mesir: Maktabah At-Tijarah, 1990), hlm. 
58-60. 
  
 
 
4. Pekerjaan mereka yang menganggap ukuran kufu' berdasarkan 
pekerjaan adalah berdasar suatu, seseorang yang memiliki 
pekerjaan rendah tidak sekufu' dengan perempuan yang 
mempunyai pekerjaan mulia dan terhormat. Untuk mengetahui 
ukuraan suatu pekerjaan apakah terhormat tidaknya adalah 
dengan melihat kebiasaan masyarakat setempat. 
5. Kekayaan-kekayaan dianggap menjadi ukuran kafa'ah. Ukuran 
kekayaan yang dimaksud adalah memiliki harta untuk membayar 
mahar dan nafkah. Karena masyarakat menganggap kekayaan 
merupakan suatu kehormatan yang nilainya lebih tinggi dari 
nasab. 
6. Tidak cacat selamat dari cacat merupakan salah satu syarat 
kafa'ah. Laki-laki yang cacattidaklah kufu' dengan perempuan yang 
sehat wal‟afiat. kecuali jika perempuan tersebut ridho untuk 
menerimanya, karena dia mempunyai hak khiyar antara 
menerimanya dan menolaknya. Perlu diketahui bahwa pernikahan 
yang tidak dilandasi kesetaraan tidaklah batal ataupun haram, 
akan tetapi dihawatirkan adanya dampak negatif atau akan 
  
 
 
menimbulkan aib bagi perempuan dan walinya, kecuali bila 
perempuan dan walinya tersebut ridho dengan aib yang akan 
ditanggungnya
6
.  
Latar belakang memilih calon pendamping hidup harus melihat dari 
keturunan, harta kekayaan (materi), masih saja dipertimbangkan, khususnya 
dalam sistem perkawinan masyarakat yang sudah mapan. Dimana 
perempuan yang ingin menikah tentu akan menunggu persetujuan dan 
kesepakatan orang tua atau walinya,  namun walaupun perempuan boleh 
memilih pasangan hidupnya akan tetapi diupayakan agar ia tidak menikah 
dengan laki-laki yang derajatnya berada dibawahnya atau dibawah 
keluarganya, 
Adapun yang terjadi di Desa SirandorungKelurahan Aek Kota Batu, 
Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, masyarakat di Desa 
tersebut menikah haruslah sekafa‟ah. Kafa‟ah yang di maksud oleh 
masyarakat Desa Sirandorung Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-
X, Kabupaten Labuhan Batu Utaraadalah setara atau sebanding. Maksud 
dalam sebanding bisa dari segi harta kekayaan maupun dari segi 
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Muhammad Bin 'Ali Bin Muhammad As-Syawkani, Nailu Al-Awtar Syarhi Muntaqil 
Al-Akhbar, Cet III, (Bairut: Dar Al-Fikr, 1994), hlm. 241-242. 
  
 
 
pendidikkan, maka dari itu masyarakat di Desa Sirandorung Kelurahan Aek 
Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utarasampai saat 
ini masih menggunakan tradisi seperti itu dalam memilih pasangan sehingga 
banyak terjadi anak-anak kawin lari karena tidak adanya persetujuan dari 
orang tua dengan alasan tidak sekafa‟ah. Dan juga banyak dari perempuan 
dan laki-laki yang tidak menikah, hingga mereka sampai usia lanjut. Tradisi 
ini juga sudah lama di gunakan oleh masyarakat di Desa 
SirandorungKelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten 
Labuhan Batu Utara, kafa‟ah harta kekayaan dan tamatan sekolah itu sangat 
penting karena tujuannya untuk keharmonisan rumah tangga. Pentingnya 
kafa'ah dalam pernikahan sangat selaras dengan tujuan pernikahan yang 
akan dijalaninya, yaitu suatu kehidupan suami istri yang sakinah dan 
bahagia. Suami istri yang sakinah dan bahagia akan mampu 
mengembangkan hubungan yang intim dan penuh kemesraan
7
.  
Ada beberapa kasus dalam melakukan perceraian di karenakan tidak 
sekafa‟ah atau tidak setara, di tinjau dari faktor harta.  Saudara Lina 
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menikah dengan Taufiq mereka melangsungkan pernikahan pada tahun 
2010-2015, selama 5 (lima) tahun mereka menikah dan menjalani rumah 
tangga awalnya aman dan tentram tidak ada masalah. Tetapi pada tahun 
2015 orang tua si Lina ikut campur dalam rumah tangga anaknya, orang tua 
si Lina melihat dari kondisi perekonomian anaknya yang tidak meningkat dan 
juga perekonomian keluarga menantunya yang lebih rendah. Terjadinya 
mereka dulu bisa menikah berhubung Lina sudah hamil sebelum nikah, maka 
dari itu orang tua dari Lina menikahkan mereka dalam keadaan terpaksa. 
Jika tidak terjadi peristiwa si lina hamil duluan mungkin orang tua si Lina 
tidak akan sudi untuk menikahkan anaknya terhadap menantunya si Taufiq
8
. 
Kasus yang kedua Roy menikah dengan Efa pada tahun 2012 sampai 
2016 usia pernikahannya, awalnya juga damai tanpa ada masalah, namun 
lambat laun pada akhir tahun 2016 terjadi pertengkaran yang besar. 
Kesepelean, merendahkan pendidikan suaminya si Roy dan kurang sopan 
cara bicara Efa terhadap suaminya si Roy, dikarenakan Efa tamatan S1 
sedangkan pendidikkan si Roy hanya tamatan SMA saja. Awalnya orang tua 
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si Efa pun tidak setuju atas pernikahan mereka di akibatkan Efa memilih 
pasangan tidak S1, menurut orang tua si Efa percuma di kuliahkan sampai S1 
tetapi cari pasangan pun cuma tamatan SMA. Akhirnya terjadi perceraian 
antara Efa dan Roy, dikarenakan tidak cocok lagi dan tidak sepaham lagi 
dalam pandangan berhubung cara pola pendidikkan yang berbeda. 
Kasus yang ketiga,  Zul dan Hanum menikah di tahun 2016-2018, si 
Zul seorang PNS sedangkan istrinya hanum hanya ibu rumah tangga biasa. 
Perpisahan terjadi disebabkan si Zul terlalu kasar dan merendahkan keluarga 
istrinya si Hanum, karena hanum berasal dari keluarga yang tidak mampu. 
Bukan hanya si Zul saja yang menganggap sepele keluarga dari istrinya akan 
tetapi keluarga si Zul pun juga ikut serta berprilaku seperti itu. Puncak 
perpisahan terjadi disaat orang tua dari istrinya datang bersilaturahmi 
kerumah mereka, si Zul tidak sopan dalam tutur bicara dan tidak 
menghormati orang tua dari istrinya
9
.   
Kafa‟ah yang menjadi tradisi di Desa sirandorung Kelurahan Aek Kota 
Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utaratujuannya adalah 
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dimana agar terjadinya keharmonisan, damai dan bahagia dalam rumah 
tangga. Dimana sekufu itu wajib pada saat memilih pasangan agar tidak ada 
timbul  kesepelean antara suami dan istri saat berumah tangga. Masyarakat di 
Sirandorung sebagian untuk memilih pasangan sekufu atau setara dengan 
calon pasangan hidupnya contoh sarjana S1 memilih pasangan S1, 
sedangkan tamatan SMA berpasangan dengan tamatan SMA juga.  Ada juga 
terjadi pernikahan tanpa melihat sekufu‟ atau setara dalam pendidikan, si 
istri tamatan S1 sedangkan si suami hanya tamatan SMA, maka si istri kurang 
menghargai suaminya serta keluarga suaminya
10
.  
Kasus diatas adalah kasus tentang  pemilihan pasangan hidup dengan 
menggunakan konsep kafa‟ah. Namun yang menjadi masalah adalah dalam 
kasus tersebut adalah memilih pasangan dengan menggunakan konsep 
kafa‟ah atau sebanding dengan calon pasangannya, jika tidak sekafa‟ah 
maka orang tua boleh tidak setuju akan pilihan anaknya dan jika ada anak 
yang menikah tanpa sekafa‟ah dengan pasangannya maka orang tua dari 
salah satu pihak dapat membatalkan perkawinan anaknya. Sedangkan di 
dalam hukum islam sebagaimana yang telah disebut diatas bahwa kafa‟ah 
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yaitu kesetaraan atau keseimbangan dari agama, merdeka dan keislamannya. 
Dari sini penulis melihat adanya kesenjangan antara kafa‟ah menurut hukum 
Islam. Maka atas dasar inilah penulis merasa tertarik untuk menelitinya dan 
menulisnya dalam bentuk skripsi dengan judul: PANDANGAN TOKOH 
AGAMA TENTANG PENERAPAN KONSEP KAFA’AH PADA 
TRADISI PERKAWINAN MASYARAKAT SIRANDORUNG (Studi 
Kasus Desa Sirandorung, Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan 
NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara) 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 
perumusan masalah yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan konsep kafa‟ah pada tradisi perkawinan 
masyarakat Sirandorung? 
2. Bagaimana implikasi penerapan konsep kafa‟ah pada kebiasaan 
tradisi perkawinan masyarakat Sirandorung? 
3. Bagaimana pandangan tokoh agama dan tokoh adat tentang 
penerapan konsep kafa‟ah pada tradisi perkawinan masyarakat 
Sirandorung? 
  
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, tujuan 
penelitian yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan konsep kafa‟ah pada tradisi 
perkawinan masyarakat Sirandorung? 
2. Untuk mengetahui bagaimana implikasi penerapan konsep kafa‟ah 
pada kebiasaan tradisi perkawinan masyarakat Sirandorung? 
3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan tokoh agama dan tokoh 
adat tentang penerapan konsep kafa‟ah pada tradisi perkawinan 
masyarakat Sirandorung. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, manfaat 
penelitian yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
  
 
 
1. Secara teoritis penelitian ini dapat mengembangkan wawasan 
akademis keilmuan dalam hukum Islam terkhusus dalam wali 
semarga. 
2. Secara praktis penelitian ini memberikan kontribusi tentang 
pemahaman yang baik dalam hukum Islam. 
3. Penelitian ini diharapkan bisa memberi pengetahuan yang baik bagi 
masyarakat khususnya masyarakat Desa Sirandorung, dengan 
ketentuan hukum islam. 
4. Memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana (S1) dalam 
ilmu syari‟ah jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyah fakultas Syari‟ah  di 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Bertitik tolak dari permasalahan diatas, sepanjang sepengetahuan 
penulis permasalahannya tentang pernikahan menggunakan wali semarga 
tanpa hubungan nasab.Dengan wali semarga belum ada yang membahasnya 
secara spesifik dalam sebuah karya ilmiah. Hanya saja penulis menemukan 
beberapa tulisan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah tersebut, 
di antaranya yaitu: 
  
 
 
Robiah, NIM 21105074, Tahun 2015 Dengan Judul Skripsi 
“Implementasi Kafa‟ah Dalam Menjaga Keharmonisan Rumah Keluarga 
Menurut KHI (Studi Kasus Di Desa Banjar Kecamatan Air Joman Kabupaten 
Asahan)”. 
 
F. Batasan Istilah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, batasan 
istilah yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pandangan : tinjauan, pendapat11. 
2. Kafa‟ah : sebanding. 
3. Pasangan hidup : pendamping atau bersama-sama dalam menjalani 
rumah tangga antara suami dan istri
12
. 
 
G. Landasan Teori 
Pada hakikatnya dalam penelitian ilmiah, eksistensi kajian teoritis 
sangat menentukan ketajaman analisis sebuah penelitian. Sebab seluruh 
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masalah dan kasus-kasus yang diteliti harus punya landasan dan pijakan 
teori, baik itu terjadi kontradiktif antara teori dan praktik, maupun sebaliknya. 
Sehingga dengan teori yang digunakan menjadikan hasil penelitian itu 
mendalam dan teruji. Dasar hukum yang dapat menjadi rujukan buku-buku 
tentang perkawinan, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1074 tentang 
Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, Fiqih Munakahat dan Fiqih Imam yang 
lima. 
Kafa‟ah artinya sepadan atau sama, sebanding13. Maksud kafa‟ah 
dalam perkawinan yaitu bahwa seorang suami sebanding dengan istrinya, 
sama kedudukkannya, sebanding dengan status sosialnya, juga serta dalam 
akhlak dan kekayaannya
14
. 
Zakiah Drajat mendefenisikan kafa‟ah dengan serupa, seimbang dan 
serasi maksudnya ialah keseimbangan dan keserasian antara calon suami dan 
calon istri sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk 
melangsungkan pernikahan
15
. 
                                                             
 
13
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy,( Hukum-Hukun Fiqh Islam Tinjauan 
Antar Smazhab,(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), hlm. 228. 
 
14
Al-Sayyid Sabiq, Fiqih SunnahJilid II, Cet IV, (Bairut: Dar Al Fikri, 1983), hlm. 126. 
 
  
 
 
Perkawinan menurut istilah Ilmu Fiqh menggunakan kata nikah dan 
perkataan ziwaj. “ Nikah” menurut bahasa mempunyai dua arti, yaitu 
artiyang sebenarnya (haqiqi) dan arti kias (majaz). Arti yang sebenarnya 
darinikah, ialah dham yang berarti menghimpit, menindih atau berkumpul, 
sedang arti kiasannya ialah watha yang berarti setubuh, atau aqad yang 
berarti mengadakan perjanjian Pernikahan. Kemudian secara istilah (syara‟) 
nikah dapat didefenisikan sebagaimana yang dijelaskan oleh imam Jalaluddin 
al-Mahalli, yakni suatuakad yang membolehkan wath‟i (hubungan seksual) 
dengan menggunakan lafaz inkah atau tazwij. Kemudian menurut Imam 
Hambali pengertian nikahsecara syara‟ ialah suatu akad yang dilakukan 
dengan menggunakan lafaz inkah atau tazwij untuk mengambil manfaat 
kenikmatan (kesenangan)”16. 
Kafa‟ah menurut istilah fuqaha ialah setara antara suami dan istri demi 
menghindari kesenjangan pada beberapa perkara tertentu diantaranya: 
menurut Mazhab Maliki ialah agama dan terhindar dari cacatyang 
membolehkan pihak perempuan melakukan khiyar. Sedangkan menurut 
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jumhur ulama, kafa‟ah tersebut meliputi hal agama, 
keturunan,kemerdekaan, dan pekerjaan. Ulama Hanafi dan Hanbali 
menambahdengan harta
17
.  
Kafa‟ah dalam perkawinan dapat juga dipahami sebagai persesuaian 
antara suami dengan istrinya, sama kedudukannya. Suami seimbang 
kedudukannya dengan istrinya di masyarakat, sama baik akhlaknya, dan 
kekayaannya. Persesuaian antara suami dengan istrinya akan membawa 
kearah rumah tangga yang sejahtera, terhindar dari ketidak beruntungan. 
Demikian gambaran yang diberikan oleh kebanyakan ahlifiqh tentang 
kafa‟ah18. 
Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibary, memandang kafa‟ah 
merupakan hal yang sangat esensial (mu‟tabarah) di dalam pernikahan, 
meskipun tidak mempengaruhi sah tidaknya sebuah pernikahan. Lebih jauh 
beliau mencoba megklasifikasikan tingkatan tingkatan sosial yang dianggap 
kafa‟ah. Ada beberapa kriteria yang menjadikan suami-istri dianggap 
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sepadan oleh beliau, di antaranya adalah status sosial, moral agamanya, 
nasab, profesi dan keilmuan, akan tetapi harta tidak masuk dalam kriteria 
kafa‟ah, dikarenakan harta bendaitu bisa lenyap dan tidak menjadi 
kebanggaan oleh pemegang mur‟ah19. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode adalah rumusan cara-cara tertentu secara sistematis yang 
diperlukan dalam bahasa ilmiah, untuk itu agar pembahasan menjadi terarah, 
sistematis  dan obyektif, maka digunakan metode ilmiah
20
. Untuk penelitian 
ini penulis menggunakan beberapa metode antara lain: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan. Penulis 
terjun langsung ke daerah penelitian di Desa Sirandorung, Kelurahan Aek 
Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sirandorung, Kelurahan Aek Kota 
Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara. Lokasi ini dipilih 
karena pada lokasi tersebut banyak melakukan menikah menggunakan 
konsep kafa‟ah saat perkawinan, yang kurang sesuai dengan ketentuan 
hadist dan KHI. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Dalam penelitian 
ini sumber data primer diperoleh dari beberapa rumah tangga 
yang menikah menggunakan konsep kafa‟ah saat menentukan 
memilih calon suami atau istri, dan menikah tanpa 
menggunakan konsep kafa‟ah. 
b. Data Sekunder adalah data tambahan atau data pelengkap. 
Dalam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber yang telah ada yaitu berupa bahan-bahan 
  
 
 
kepustakaan, hasil penelitian, jurnal, internet dan informasi-
informasi yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi
21
. 
4. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini yaitu terdiri dari beberapa keluarga yang 
berdomisili di wilayah Desa Sirandorung, Kelurahan Aek Kota Batu, 
Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara. Pemilihan informan 
didasari atas pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan 
mengamati keadaan serta keseharian keluarga tersebut dan lebih mendalami 
peranan menggunakan tradisi konsep kafa‟ah pada masyarakat 
Sirandorung
22
. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
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a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dari penulis baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Alasan penulis 
melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realitas 
perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu 
mengerti perilaku manusia dan evaluasi yaitu melakukan 
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik 
terhadap pengukuran tersebut. Observasi ini dilakukan dengan 
terjun langsung ke lapangan yaitu di Desa Sirandorung, 
Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten 
Labuhan Batu Utarauntuk meninjau langsung konsep kafa‟ah 
yang diterapkan oleh masyarakat desa Sirandorung tersebut 
sesuai dengan peraturan hukum Islam atau tidak. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 
diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan 
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. Dalam penelitian 
  
 
 
ini penulis akan melakukan wawancara langsung kepada 
beberapa kepala desa, tokoh adat, tokoh agama, masyarakat 
Desa Sirandorung, Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-
IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara
23
. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa dengan cara menguraikan dan 
mendeskripsikan hasil wawancara yang diperoleh. Sehingga didapat suatu 
kesimpulan yang objektif, logis, konsisten dan sistematis sesuai dengan tujuan 
yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
24
. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang bersifat utuh dan menyeluruh 
serta ada keterkaitan antar bab yang satu dengan yang lain dan untuk 
mempermudah dalam proses penulisan skripsi ini perlu adanya sistematika 
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penulis. Keseluruhan hasil penelitian ini akan disusun pada sebuah laporan 
hasil penelitian, pada hasil penelitian ini akan dituangkan sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Landasan Teori, 
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II : Berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan :pengertian 
Kafa‟ah, pendapat imam mahzab tentang kafa‟ah, pengertian kafa‟ah 
menurut ulama, kreteria-kreteria kafa‟ah, Dasar Hukum Kafa‟ah, kafa‟ah 
terhadap tercapainya keharmonisan rumah tangga, Eksistensi dan Urgensi 
Kafa‟ah, Hikmah dari Kafa‟ah. 
Bab III : Gambaran Umum Lokasi Penelitian yaitu letak Geografis Desa 
Sirandorung Kecamatan Aek Kota Batu Kecamatan Labuhan Batu Utara, 
Keadaan penduduk, agama, tempat ibadah, pendidikan, sosial ekonomi, 
tempat pengobatan. 
Bab IV : paparan dan analisis data yang terdiri dari sub bab: untuk 
mengetahui  Bagaimana Praktek Tentang Kebiasaan Masyarakat Sirandorung 
Dalam Menentukan Pasangan Hidup Menggunakan Konsep Kafa‟ah, untuk 
mengetahui Bagaimana Konsep  Kafa‟ah Menurut Tokoh Agama Dan Tokoh 
  
 
 
Adat Tentang Kebiasaan Masyarakat Sirandorung Dalam Menentukan 
Pasangan Hidup, untuk mengetahui Bagaimana Analisi Penulis Dalam 
Konsep Kafa‟ah Yang Terjadi di Masyarakat Desa Sirandorung. 
Bab V : Penutup yang terdiri dari : Kesimpulan dan Saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG KAFA’AH 
A. Pengertian Kafa’ah 
Di dalam Islam sebelum terlaksanakannya sebuah perkawinan terdapat 
anjuran untuk memilih calon pasangan, yang disebut dengan istilah kafa‟ah. 
Dalam istilah fikih, “sejodoh” disebut dengan “kafa‟ah”, artinya ialah sama, 
serupa, seimbang, atau serasi. Menurut H. Abd. Rahman Ghazali, “Kafa‟ah 
atau kufu‟, menurut bahasa, artinya setaraf, seimbang, atau 
keserasian/kesesuaian, serupa, sederajat, atau sebanding
25
. Persoalan 
mengenai kafa‟ah atau keseimbangan dalam perkawinan itu tidak diatur 
dalam al-Qur‟an maupun Sunnah Rasul. Namun demikian karena urusan 
kafa‟ah ini sangat penting untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang 
harmonis dan tentram, sesuai dengan tujuan perkawinan itu sendiri, maka 
para fuqaha banyak berijtihad dalam masalah ini
26
. 
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 Dalam kamus bahasa Arab Kafa‟ah  berarti kesamaan, sepadan dan 
sejodoh
27
. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kafa‟ah berarti 
seimbang
28
. Arti kafa„ah adalah hendaknya seorang laki-laki (calon suami) 
itu setara derajatnya dengan wanita yang akan menjadi istrinya dalam 
beberapa hal bisa dari agama, harta kekayaan, keturunan dan lain-lain. 
Sedangkan secara terminologi kafa‟ah selalu dikaitkan dengan masalah 
perkawinan. Yang dimaksud kafa‟ah dalam perkawinan menurut istilah 
hukum Islam adalah keseimbangan atau keserasian antar calon istri dan 
suami dalam hal tingkatan sosial, moral, ekonomi, sehingga masing-masing 
calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan
29
. Adapun dalam 
Al-Qur‟an kata kafa‟ah QS. Al-Ikhlas (112) : 4 30.  
            
Artinya:     Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia."
31
. 
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Dalam buku “Ilmu Fiqh Jilid II” mendefeniskan arti kafa‟ah ialah 
serupa dengan seimbang atau serasi, maksudnya keseimbangan dan 
keserasian antara calon mempelai pengantin dengan calon mempelai laki-laki 
tidak merasa berat untuk melangsungkan pernikahan
32
.  
Kesepadanan (kafa‟ah) bagi orang-orang yang menganggapnya 
syarat dalam perkawinan, adalah hendaknya seorang laki-laki (calon suami) 
itu sama derajatnya dengan wanita wanita (yang akan menjadi istrinya) 
dalam beberapa hal yang akan dijelaskan dibawah nanti. Para ulama 
memandang penting adanya kafa‟ah hanya pada laki-laki dan tidak pada 
wanita. Sebab, kaum laki-laki berbeda dengan kaum wanita tidak 
direndahkan jika mengawini wanita yanglebih rendah derajat dari dirinya
33
. 
Maksud kufu‟ dalam perkawinan, laki-laki sebanding dengan 
calonisterinya, kesamaan dalam kedudukan, dalam tingkat sosial serta dalam 
akhlakdan kekayaannya. Permasalahan tentang kafa‟ah memang 
merupakan problemautama dalam proses pemilihan calon jodoh. Untuk itu 
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konsepsi kafa„ah dalam perkawinan harus menjadi telaah yang cukup serius 
bagi para calon pasangan. Dalam hal ini berkaitan dengan konsep kafa„ah 
tersebut, terdapat paradigm yang berbeda dalam proses penerapannya. 
Dalam satu sisi kecenderungan dalam memilih pasangan harus sesuai 
dengan tingkat karakter dan kondisi, sedangkandalam sisi yang lain 
menghendaki pasangan yang berbeda dalam tingkat karakter maupun 
kondisinya, hal ini berkaitan bahwa perkawinan adalah suatu persekutuan 
yang saling melengkapi dalam mencapai suatu keharmonisan
34
. Menurut H. 
S. A. alhamdani dalam bukunya yang berjudul “Risalah Nikah” yang 
diterjemahkan oleh Agus Salim mendenefisikan kafa‟ah dalam perkawinan 
ialah persesuaian keadaan antara calon pengantin laki-laki dengan si calon 
pengantin perempuan,  sama kedudukkannya. Calon suami seimbang 
dengan calon istrinya di masyarakat, sama baik akhlaknya dan harta 
kekayaannya. Persamaan dalam kedudukkan antara suami istri akan 
membawa ke arah rumah tangga yang sejahtera, dan terhindar dari ketidak 
keberuntungan
35
. 
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Sedangkann menurut Sayyid Sabiq, kafa‟ah berarti sama, sederajat 
atau seimbang. Kafa„ah merupakan salah satu diantara hak seorang calon 
isteri,  sehingga seorang wali tidak boleh menikahkan putrinya dengan laki-
laki yang tidak sekufu dengannya. Kafa‟ah juga merupakan hak seorang 
wali, sehingga jika seorang wanita meminta atau menuntut kepada walinya 
untuk dinikahkan dengan laki-laki yang tidak sekufu maka sang wali boleh 
tidak mengabulkannya, dengan alasan tidak adanya kafa„ah. Adapun kufu‟ 
ini tidak  menjadi syarat dalam perkawinan. Sebab, kafa„ah merupakan hak 
bagi seorang wanita dan juga walinya, sehingga keduanya bisa saja 
menggugurkannya (tidak mengambilnya). Oleh karena itu jika seorang 
perempuan sholeha dikawinkan seorang laki-laki yang fasiq, maka ia berhak 
menuntut pembatalan perkawinan dengan alasan tidak kufu
‟ 36
. 
Prof. Amir Syarifuddin dalam bukunya “Hukum Perkawinan di 
Indonesia” menyampaikan: Ukuran kafa‟ah yang perlu diperhatikan dan 
menjadi ukuran adalah sikap hidup yang lurus dan sopan, bukan karena 
keturunan, pekerjaan, kekayaan dan sebagainya. Seorang lelaki yang sholeh 
walaupun dari keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang 
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berderajat tinggi. Laki-laki yang memiliki kebesaran apapun berhak menikah 
dengan perempuan yang memiliki derajat dan kemasyhuran yang tinggi. 
Begitu pula laki-laki yang fakir sekalipun, ia berhak dan boleh 
menikah dengan perempuan yang kaya raya, asalkan laki-laki muslim dan 
dapat menjauhkan diri dari meminta-minta serta tidak seorang pun dari pihak 
walinya menghalangi atau menuntut pembatalan. Selain itu, ada kerelaan 
dari walinya yang mengakadkan dari pihak perempuannya. Akan tetapi jika 
laki-lakinya bukan dari golongan yang berbudi luhur dan jujur berarti tidak  
sekufu dengan perempuan yang shalihah. Bagi perempuan shalihah jika 
dikawinkan oleh bapaknya dengan lelaki fasik kalau perempuannya masih 
gadis dan dipaksa oleh orang tuanya, maka ia (perempuan) boleh menuntut 
pembatalan
37
.  
Perihal sebanding atau sepadan ini ditujukan untuk menjaga 
keselamatan dan kerukunan dalam pernikahan, bukan untuk kesahannya. 
Artinya sah atau pernikahan tidak tergantung pada kafa‟ah ini. Pernikahan 
tetap sah menurut hukum walaupun tidak sekufu‟ antara suami istri. Kafa‟ah 
dalam perkawinan tidak menjadikan sah atau tidaknya, akan tetapi kafa‟ah 
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ialah hak bagi perempuan dan walinya untuk membatalkan suatu 
perkawinan
38
.Kafa‟ah dimaksudkan agar dalam membangun rumah tangga 
ada komunikasi yang baik dan seimbang antara suami istri sehingga akan 
memudahkan terwujudnya rumah tangga yang bahagia dan harmonis
39
. 
 
B. Pengertian Kafa’ah Menurut Imam Mazhab 
Kafa‟ah menurut istilah  fuqaha‟ ialah setara antara suami dan 
istridemi menghindari kesenjangan pada beberapa perkara tertentu 
diantaranya: menurut Mazhab Maliki ialah agama dan terhindar dari 
cacatyang membolehkan pihak perempuan melakukan khiyar. Sedangkan 
menurut jumhur ulama, kafa‟ah tersebut meliputi hal agama, keturunan, 
kemerdekaan, dan pekerjaan. Ulama Hanafi dan Hanbali menambahdengan 
harta. 
1. Mahzab Hanafi 
Menurut mahzab Imam Hanafi  kafa‟ah dalam perkawinan adalah 
hak wali, bukan hak wanita. Kalau seseorang wanita dikawinkan dengan 
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seoraang laki-laki. Kemudian ternyata laki-laki itu tidak sekufu dengannya, 
maka tidak boleh khiyar baginya. Sebaliknya kalau seorang wanita kawin 
dengan yang tidak sekufu, walinya berhak khiyar. Wali yang bukan bapak 
atau kakek tidak sah mengawinkan anak wanitanya yang masih kecil dengan 
laki-laki yang tidak sekufu karena atas pertimbangan bahwa kasih sayang 
bapak kepada anaknya sungguh mendalam sekali
40
. 
Segi-segi kafa‟ah menurut mahzab hanafi tidak hanya terbatas pada 
faktor agama, tetapi juga segi yang lain. Sedangkan hak menentukan kafa‟ah 
menurut mereka ditentukan oleh pihak wanita, dengan demikian yang 
menjadi obyek penetuan kafa‟ah adalah pihak laki-laki41. 
2. Mahzab Hambali 
Adapun kafa‟ah menurut mahzab Imam Ahmad bin Hanbal dilihat, 
dari segi antara lain adalah keturunan, keagamaan, kemerdekaan, pekerjaan 
dan di tambah bahwa laki-laki miskin tidak kafa‟ah dengan perempuan 
kaya
42
. 
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3. Mahzab Maliki 
Di kalangan mahzab imam maliki ini faktor kafa‟ah juga dipandang 
sangat penting untuk diperhatikan, kalau pun ada perbedaan  dengan ulama 
lain hal itu hanya terletak pada kualifikasi segi-segi kafa‟ah. Yakni tentang 
sejauh mana segi-segi tersebut mempunyai kedudukkan hukum dalam 
perkawinan, yang menjadi prioritas utama dalam kualifikasi mahzab ini 
adalah segi agama dan bebas dari cacat disamping juga mengakui segi-segi 
yang lainnya. Penerapan segi agama bersifat absolut. Sebab segi agama 
sepenuhnya menjadi hak Allah. Suatu perkawinan yang tidak memperhatikan 
masalah agama, maka perkawinan tersebut menjadi hak wanita. Jika wanita 
yang akan dikawinkan tersebut menerima, maka dapat dilaksanakan 
sedangkan apabila menolak tetapi perkawinan tersebut dilangsungkan maka 
pihak wanita tersebut berhak menuntut fasakh
43
. 
Betapapun juga, keharusan adanya kesepadanan dalam perkawinan 
adalah tidak sesuai dengan nash Al-Qur‟an yang berbunyi: 
                    
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Artinya: Sesungguhnya yang paling mulia diantaramu disisi Allah adalah 
yang paling takwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujarat: 13)44. 
Maka dengan prinsip Islam yang berbunyi, “Tidak ada kelebihan 
sedikit pun bagi orang Arab atas orang ajam (non-Arab) kecuali dalam hal 
takwa”. Juga tidak sejalan dengan sunnah Rasul saw. Ketika beliau 
memerintahkan Fatimah binti Qais untuk menikah dengan Zaid bin Usamah, 
dan menyuruh Bani Bayadhah untuk mengawinkan Abu Hind adalah 
(dengan salah seorang anak gadis mereka), padahal Abu hind adalah seorang 
pembuat tali kekang kuda. Itu sebabnya, maka kita lihat adanya banyak 
ulama yang tidak mensyaratkan kafa‟ah dalam perkawinan, semisal Sufyan 
Al-Tsauri, Hasan Al-Bashri, dan Al-Karkhi dari kalangan Hanafi, dan Abu 
Bakar Al-Jashshash serta pengikutnya dari kalangan ulama Irak
45
. 
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4. Madzhab Syafi‟i 
Kafa‟ah menurut Madzhab Imam Syafi‟i merupakan masalah penting 
yang harus diperhatikan sebelum perkawinan. Keberadaan kafa‟ah diyakini 
sebagai faktor yang dapat menghilangkan dan menghindarkan munculnya 
aib dalam keluarga. Kafa‟ah adalah suatu upaya untuk mencari persamaan 
antara suami dan istri baik dalam kesempurnaan maupun keadaan selain 
bebas dari cacat. 
Maksud dari adanya kesamaan bukan berarti kedua calon mempelai 
harus sepadan dalam segala hal, sama harta, nasab, pekerjaan, atau sama 
cacatnya. Akan tetapi maksudnya adalah jika salah satu dari mererka 
mengetahui cacat seseorang yang akan menjadi pasangannya sedangkan ia 
tidak menerimanya, maka ia berhak menuntut pembatalan perkawinan. 
Imam Syafi‟i tentang kafa‟ah dalam perkawinan memiliki dua dalil 
hukum, yakni dalil nash dan dalil ma‟qul (logika). Dalil nash didasarkan 
pada hadits hadits riwayat Buraidah. Dimana Nabi SAW, telah menyerahkan 
pilihan kepadanya karena suaminya tidak setara dengannya setelah ia 
merdeka, sedangkan suaminya masih seorang budak. Dan hadits ini pula 
yang dijadikan dalil bahwa wanita dapat meminta pembatalan perkawinan 
  
 
 
jika suaminya tidak sekufu dengannya. Sedangkan dalil logika yang 
digunakan adalah suatu pernikahan yang memiliki kemungkinan untuk 
dibatalkan karena bersifat merugikan atau karena adanya cacat dalam 
pernikahan tersebut sama halnya dengan nikah mut‟ah dan hal itu tidak 
dibolehkan. 
Selanjutnya Madzhab Syafi‟i juga berpendapat jika terjadi suatu kasus 
dimana  seorang wanita menuntut untuk dikawinkan dengan lelaki yang tidak 
sekufu‟ dengannya, sedangkan wali melihat adanya cacat pada laki-laki 
tersebut, maka wali tidak diperbolehkan menikahkannya. Pendapat ini 
didasarkan pada riwayat Fatimah binti Qais yang datang kepada Nabi dan 
menceritakan bahwa ia telah dilamar oleh Abu Jahm dan Mu‟awiyah. Lalu 
Nabi menanggapi, “jika engkau menikah dengan Abu Jahm, aku khawatir 
engkau akan mendurhakainya. Namun jika engkau kawin dengan 
Mu‟awiyyah dia seorang pemuda Quraisy yang tidak mempunyai apa-apa”. 
Akan tetapi aku tunjukkan kepadamu seorang yang lebih baik dari mereka 
yaitu Usamah
46
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Diriwayatkan oleh Syafi‟i dan kebanyakan muridnya bahwa kufu’ 
sesama bangsa-bangsa bukan Arab, di ukur dengan bagaimana keturunan-
keturunan mereka dengan diqiaskan kepada antara suku-suku bangsa Arab 
dengan yang lainnya. Karena mereka juga menganggap tercelaapabila 
seorang perempuan dari satu suku kawin dengan laki-laki dari lain suku yang 
lebih rendah nasabnya. Jadi hukumnya sama dengan hukum yang berlaku 
dikalangan bangsa Arab karena sebabnya adalah sama
47
. 
Islam  adalah agama yang fitrah yang condong kepada kebenaran. 
Islam tidak membuat aturan tentang kafa‟ah tetapi manusia yang 
menetapkannya, karena itulah mereka berbeda pendapat tentang hukum 
kafa‟ah. Kadar untuk menentukan seorang pria itu sederajat atau sepadan 
dengan seorang wanita atau dengan sebaliknya, hal ini disebabkan 
perbedaan kadar intelektual, latar belakang dan kondisi dimana mujtahid itu 
hidup. Dalam hal ini para fuqaha berbeda pendapat: Imam Hanafi, Imam 
Syafi‟i, Imam Maliki, Imam Hambali mengenai kafa‟ah48. 
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C. Pengertian Kafa’ah Menurut Pendapat Ulama 
Adapun pengertian kafa‟ah berdasarkan para pendapat ulama adalah 
sebagai berikut: 
1. Ibn Hazm 
Ibn Hazm berpendapat bahwa tidak ada kafa‟ah yang patut 
diperhatikan. Tiap laki-laki muslim berhak menikah dengan wanita muslim. 
Orang  Islam semua bersaudara, karena itu tidak diharamkan seorang laki-
laki dari keturunan yang tidak masyhur kawin dengan seorang wanita 
keturunan Bani Hasyim. Seorang muslim yang fasikh sekufu‟ dengan wanita 
muslim yang fasikh pula. Dalam prakteknya, Rasulullah SAW telah 
mengawinkan Zaenab binti Jahsy (bangsawan arab) dengan Zayd (bekas 
budak Rasulullah) dan telah dikawinkan pula putri Zubayr bin Abd al-
Muthallib (suku Quraisy) dengan Miqdad (tukang samak kulit)
49
. 
Pendapat ini di dasarkan oleh firman Allah SWT. Al-Qur‟an surat al-
Hujarat ayat 10 : 
                           
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Artinya:    Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu mendapat rahmat”50. 
Berdasarkan ayat di atas, dapat di artikan bahwa semua muslim 
adalah bersaudara. Kata bersaudara menunjukkan arti bahwa setiap muslim, 
mempunyai derajat yang sama termasuk dalam memilih dan menentukan 
pasangannya.  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa mayoritas 
ulama mengakui keberadaan kafa‟ah dalam perkawinan. Sementara 
pendapat  Ibn Hazm, walau pun secara formal beliau tidak mengakui kafa‟ah 
tapi secara subtansial beliau mengakuinya, yakni dari segi agama dan keliatas 
keragaman. 
Rasulullah telah mengawinkan  Zainab dengan Zaid bekas budak 
beliau. Dan mengawinkan Miqdad dengan Dhaba‟ah binti Zubair bin Abdul 
Muthalib. Kami berpendapat tentang laki-laki fasik, bagi golongan yang tidak 
setuju dengan pendapat kami mengatakan bahwa laki-laki fasik tidak boleh 
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kawin kecuali dengan perempuan fasik saja. Dan bagi perempuan fasik tidak 
boleh dikawinkan kecuali dengan laki-laki fasik saja pula
51
. 
Bertolak belakang dari pendapat yang pertama, salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad mengatakan bahwa kafa‟ah itu termasuk syarat sah 
perkawinan. Ini berarti bahwa pernikahanyang dilakukan oleh kedua 
mempelai yang tidak sekufu masih dianggap belum sah
52
. Dalil 
disyari'atkannya kafa'ah dalam pernikahan adalah hadis ini di riwayatkan 
oleh Al-Hakim, Ibnu Majah, Al-Baihaqi dan Al-Daruqutni dari aisyah r.a 
bersabda Rasullah SWA : 
 
 
 
Artinya: Pilihlah (tempat) untuk nutfahmu, dan nikahilahorang-orang yang 
sepadan, dan nikahkanlah (wanita) dengan orang-orang yang 
sepadan (HR. Baihaqi & Ibnu Madzah Darul Qutni"
53
. 
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Meskipun kafa‟ah masih dalam ruang lingkup keutamaan dan bukan 
merupakan salah satu syarat yang menentukan keabsahan nikah, Imam 
Hanafi, Imam Malik, Imam as-Syafi‟i dan Imam Ahmad tetap mengakui 
kafa‟ah dengan dasar dan ketentuan masing-masing. 
2. Abu Zahra 
Keberadaan kafa‟ah ini selain di akui oleh ulama di atas, juga di akui 
oleh fuqaha lain seperti ulama Muhammad Abu Zahra, yang mengatakan: 
“dalam suatu perkawinan hendaknya harus ada unsur keseimbangan antara 
suami dan istri dalam beberapa unsur tertentu, yang dapat menghindarkan 
dari krisis yang dapat merusak kehidupan rumah tangga”54. 
3. Ibnu Manzur  
Ibnu Manzur mendefinisikan kafa‟ah sebagai suatu keadaan 
keseimbangan, kesesuaian atau keserasian. Ketika dihubungan dengan nikah, 
kafa‟ah diartikan sebagai kondisi keseimbangan antara calon suami dan istri 
baik dari segi kedudukan, agama, keturunan, kemerdekaan, pekerjaan dan 
sebagainya
55
. Tidaklah diragukan jika kedudukan antara laki-laki dan 
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perempuan sebanding, akan merupakan faktor kebahagian hidup suami isteri 
dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan atau 
kegoncangan rumah tangga
56
. 
Perihal sebanding atau sepadan ini ditujukan untuk menjaga 
keselamatan dan kerukunan dalam pernikahan, bukan untuk keabsahannya. 
Artinya sah atau tidaknya pernikahan tidak bergantung pada kafa‟ah 
ini.Pernikahan tetap sah menurut hukum walaupun tidak se-kufu antara 
suami istri. Hanya saja, hak bagi wali dan perempuan yang bersangkutan 
untuk mencari jodoh yang sepadan. Dalam arti, keduanya boleh 
membatalkan akad nikah dalam pernikahan itu karena tidak setuju dan boleh 
menggugurkan haknya
57
. 
4. Hasan Ayyub 
Hasan Ayyub memberikan definisi kafa‟ah yaitu laki-laki setara 
dengan perempuan, yang mana perempuan tidak menikah dengan laki-laki 
yang membuat keluarganya mendapat „aib atau kekurangan menurut tradisi 
masyarakat dan kebiasaannya yang berlaku secara syara‟58.Dalam 
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pengertianyang lain, al-Habib bin Tahir menyatakan bahwa kafa‟ah 
merupakan persamaandalam permasalahan agama (al-din) dan keadaan 
(ḥal). Persamaan agamamaksudnya tidak hanya dalam hal status agama, 
tetapi persamaan dalammenjalankan ajaran-ajaran agama. Sementara itu 
makna keadaan atau ḥāl yaitupersamaan antara kedua pihak yang tidak 
memiliki „aib59. Pengertian lainnyayaitu kafa‟ah dalam pernikahan berarti 
perempuan harus sama dan setara denganlaki-laki
60
.Berdasarkan uraian di 
atas, dapat dipahami bahwa kafa‟ah dalampernikahan adalah kesamaan 
dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yangakan menikah, baik 
dilihat dari segi agama dan taat beragama, atau hal-hal lainnyaseperti 
kesamaan dalam status merdeka atau budak, kesamaan dalam masalahharta, 
kecantikan dan keturunan. 
 
D. Kriteria-Kriteria Kafa’ah 
Mayoritas Ulama sepakat menempatkan diyanah (agama) sebagai 
kriteria kafa‟ah. Konsensus itu didasarkan padasurat As-Sajadah, 18: 
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                     
Artinya: Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? 
Mereka tidak sama”61.  
Ayat yang menerangkan mengenai kadar kemuliaan seseorang 
hanyalah ditinjau dari sisi ketaqwaannya. Tetapi dalam ketentuan lain para 
ulama berbeda persepsi dalam menentukan kriteria yang digunakan dalam 
kafa‟ah.Dalam kitab Fiqih As-Sunnah, yang menjadi ukuran kafa‟ah ialah : 
1. Keturunan 
Orang Arab adalah sekufu antara satu dengan yang lain, oleh karena 
itu orang Arab yang bukan Arab maka di anggap tidaksekufu. Begitu juga 
dengan seorang tukang bekam, tidak sekufu dengan perempuan yang baik 
dan lembut hatinya, dikarena pekerjaannya yang kasar.  
Yaitu keturunan atau kebangsaan. Orang Arabadalah kufu antara satu 
dengan lainnya. Begitu pula halnya dengan orang Quraisy sesama Quraisy 
lainnya. Karena itu orang yang bukan Arab tidak sekufu dengan perempuan 
Arab. Orang Arab tetapi bukan dari golongan Quraisy, tidak sekufu  dengan/ 
bagi perempuan Quraisy lainnya. 
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2. Merdeka  
Ini berlaku di zaman dahulu, yang mana pada zaman ini terdapat 
istilah perbudakkan. Budak laki-laki tidak sekufu dengan perempuan yang 
merdeka, begitu juga sebaliknya. Kemerdekaan juga dihubungkan dengan 
keadaan orang tuanya, sehingga seorang anak yang hanya ayahnya yang 
merdeka, tidak kufu‟ dengan orang yang kedua orang tuanya merdeka62. 
Jika perempuan merdeka menikah dengan budak laki-laki, maka 
dianggap suatu tercela atau kurang pantas. Budak laki-laki tidak kufu‟ 
dengan perempuan merdeka. Budak laki-laki yang sudah merdeka tidak 
kafa‟ah dengan perempuan yang merdeka dari asal. Laki-laki yang salah 
seorang neneknya pernah menjadi budak tidak kufu‟ dengan perempuan 
yang neneknya tidak pernah ada yang jadi budak. Sebab perempuan 
merdeka bila dikawin dengan laki-laki budak dianggap tercela. Begitu pula 
bila dikawin oleh laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi 
budak. 
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3. Beragama Islam 
Dengan Islam pula maka  orang sekufu dengan yang lain, akan 
tetapi ini berlaku bagi orang yang bukan suku Arab. Sebab mereka 
merasa sekufu  dengan ketinggian nasab dan mereka merasa tidak ada 
harganya dengan Islam. Yaitu silsilah kerabatnya banyak yang beragama 
Islam. Dengan Islam maka orang kufu‟ dengan yang lain. Ini berlaku bagi 
orang-orang bukan Arab. Adapun di kalangan bangsa Arab tidak berlaku. 
Sebab mereka ini merasa sekufu‟ dengan ketinggian nasab, dan mereka 
merasa tidak akan berharga dengan Islam
63
. 
Adapun diluar bangsa Arab yaitu para bekas budak dan bangsa-
bangsa lain, mereka merasa dirinya terangkat menjadi orang Islam. Karena 
itu jika perempuan muslimah yang ayah dan neneknya beragama Islam, tidak 
kufu‟ dengan laki-laki muslim yang ayah dan neneknya tidak beragama 
Islam
64
. 
4. Pekerjaan 
Orang yang melihat sekufu dari segi pekerjaan adalah berdasarkan 
suatu hadist: 
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ىﻬﻀﻌتﺾﻌته ْىَّهَسَُﻮتَﺮََﻌناﻪﻴهﻋَْلَاُقن  ﻮُسَﺮِﻬهناىَّهَُصﻬهنا  : ٍِْ َﻌُِ تاَﺮ ًَ َُﻌنَاق 
اَجَح  َﻭأايَِّْلااًكِئاَح  , ﺾﻌتهُْءَاف  َكأﻌت ُْىﻬُضﻲهاﻭيهاُْءَاف  َكأَﻭ  
 
Artinya: Dari Ibn Umar berkata: bersabda Rasullah SAW “Orang Arab itu 
sama derajatnya satu sama lain, dan kaum mawali (bekas hamba 
yang dimerdekakan) sama derajatnya satu sama lain, kecuali tukang 
tenun dan tukang bekam” HR. Baihaqi65. 
Seseorang yang memiliki pekerjaan yang rendah, tidak sekufu dengan 
perempuan yang mempunyai pekerjaan yang mulia dan terhormat. Untuk 
mengetahui ukuran suatu pekerjaan apakah terhormat tidaknya adalah 
dengan melihat kebiasaan setempat masyarakat. Dengan demikian, maksud 
dari pada kafa‟ah dalam perkawinan ialah kesesuaian keadaan antara si 
suami dengan istrinya. Suami seimbang dengan isterinya di hadapan 
masyarakat, sama baik akhlaknya, seimbang dalam pekerjaan dan 
kekayaannya. Persamaan kedudukan suami dan isteri akan membawa kearah 
rumah tangga yang sejahtera, terhindar dari ketidakberuntungan. Demikian 
gambaran yang diberikan oleh kebanyakan ahli fikihtentang kafa‟ah66. 
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5. Kekayaan 
Yang dimaksud kekayaan adalah kemampuan seseorang untuk 
membayar mahar dan memenuhi nafkah. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
dalam kehidupan manusia terdapat stratifikasi sosial, diantara mereka ada 
yang kaya dan ada yang miskin. Walaupun kualitas seseorang terletak pada 
dirinya sendiri dan amalnya, namun kebanyakan manusia merasa bangga 
dengan nasab dan bertumpuknya harta. 
Kekayaan dianggap menjadi salah satu ukuran kafa‟ah, ukuran 
kekayaan yang ialah memiliki harta untuk membayar mahar dan nafkah. 
Karena masyarakat memandang kekayaan merupakan suatu kehormatan 
yang sangat penting dan nilainya pun lebih tinggi dari nasab. Sebagian ulama 
lain berpendapat bahwa kekayaan itu tidak dapat jadi ukuran kufu‟ karena 
kekayaan itu sifatnya timbul tenggelam, dan bagi perempuan yang berbudi 
luhur tidaklah mementingkan kekayaan
67
. 
Tetapi menurut Abu Yusuf, selama seorang suami mampu 
memberikan kebutuhan-kebutuhan yang mendesak dan nafkah dari satu hari 
ke hari berikutnya tanpa harus membayar mahar, maka ia dianggap termasuk 
kedalam kelompok yang mempunyai kafa‟ah.  
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Abu Yusuf beralasan bahwa kemampuan membayar nafkah itulah 
yang lebih penting untuk menjalani kehidupan rumah tangga kelak. 
Sementara mahar dapat dibayar oleh siapa saja di antara keluarganya yang 
mempunyai kemampuan misalnya bapak ataupun kakek
68
. 
6. Tidak cacat 
Selamat dari cacat merupakan salah satu syarat kafa‟ah, laki-laki yang 
cacat tidak sekufu dengan perempuan yang sehat. Kecuali apabila si 
perempuan menerima apa adanya si laki-laki tersebut, karena dia punya hak 
khiyar antara meneri dan menolak
69
. 
Salah satu syarat kufu‟ ialah selamat dari cacat. Bagi laki-laki yang 
mempunyai cacat jasmani yang menyolok, ia tidak kufu‟ dengan perempuan 
yang sehat dan normal. Adapun cacat yang dimaksud adalah meliputi semua 
bentuk cacat baik fisik maupun psikis yang meliputi penyakit gila, buta, kusta 
atau lepra. 
Diantara kecacatan-kecacatan nikah adalah: 
a. Rataq (Lobang vagina tertutup daging. 
b. Qaran (Lobang senggama tertutup tulang. 
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c. Jabb (dzakar putus) 
d. Unnah (Impoten, dzakar tidak bisa tegang). 
e. Bakhar (Mulut berbau busuk). 
f. Sunan (Keringat berbau busuk)70 
Sebagai kriteria kafa‟ah, segi ini hanya diakui oleh ulama Malikiyah 
tapi dikalangan sahabat Imam Syafi‟i ada juga yang mengakuinya. 
Sementara dalam Mazhab Hanafi maupun Hambali, keberadaan cacat 
tersebut tidak menghalani kufu‟nya seseorang71. 
Walaupun cacat tersebut dapat menghalangi kufu‟ seseorang, namun 
tidak berarti dapat membatalkan perkawinan. Karena keabsahan bebas dari 
cacat sebagai kriteria kafa‟ah hanya diakui manakala pihak wanita tidak 
menerima. Akan tetapi jika terjadi kasus penipuan atau pengingkaran 
misalnya sebelum perkawinan dikatakan orang tersebut sehat tapi ternyata 
memiliki cacat maka kenyataan tersebut dapat dijadikan alasan untuk 
menuntut fasakh
72
. 
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Di atas telah disebutkan beberapa kriteria yang ditetapkan oleh 
Fuqaha. Kriteria tersebut merupakan syarat yang ideal sebagai jaminan 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup berumah tangga. Namun keadaan 
manusia itu tidak selalu sempurna, tetapi selalu saja ada kekurangannya, 
sehingga jarang sekali didapati seorang calon suami atau calon isteri yang 
memiliki kriteria baik secara menyeluruh. Apabila faktor-faktor tersebut tidak 
dimiliki dan didapati seluruhnya, maka yang harus diutamakan adalah faktor 
agama. Sebab perkawinan yang dilakukan oleh orang yang berbeda agama 
mempunyai kemungkinan kegagalan yang lebih besar daripada yang 
seagama
73
. 
Sebagaimana pendapat M. Quraisy Syihab di dalam bukunya, 
Wawasan Al-Qur‟an, bahwa perbedaan tingkat pendidikan, budaya dan 
agama antara suami istri seringkali memicu konflik yng mengarah pada 
kegagalan
74
. Keagamaan merupakan salah satu pertimbangan yang wajib 
ditaati dalam pernikahan. Bahkan dalam UU No. I tahun 1974 Pasal 2 ayat 1 
disebutkan: “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum 
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masing-masing agama dan kepercayaannya”. Dalam sisi yang lain, memang 
faktor agama juga merupakan satu-satunya yang menjadi kesepakatan dan 
titik temu dari pendapat tentang kriteria kafa‟ah oleh semua mazhab. 
Penentuan kafa‟ah dari segi agama juga bisa dikaitkan dengan tujuan 
pernikahan itu sendiri. Tujuan pernikahan menurut islamsecara garis 
besarnya adalah: untuk mendapatkan ketenangan hidup, untuk menjaga 
kehormatan diri dan pandangan matadan untuk mendapatkan keturunan.Di 
samping itu, pernikahan menurut islam juga bertujuan memperluas dan 
mempererat hubungan kekeluargaan, serta membangun masa depan 
individu, keluarga, dan masyarakat yang lebih baik. Dalam Undang- Undang 
Perkawinan (UU No. 1 Tahun 1974), tujuan perkawinan dalam Pasal 1 
sebagai rangkaian dari pengertian perkawinan, yakni: “Perkawinan ialah 
ikatan lahir batin antara seorang priadengan seorang wanita sebagai suami 
istri, dengan tujuanmembentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiadan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”75. 
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Dengan demikian, jika dilihat dari tujuan pernikahan tersebut, kafa‟ah 
dalam pernikahan dapat mendukung tercapainya tujuan pernikahan. Latar 
belakang diterapkannya konsep kafa‟ah dalam pernikahan bertujuan untuk 
menghindari terjadinya krisis yang dapat melanda kehidupan rumah tangga. 
Tujuan pernikahan dapat tercapai apabila kerjasama antara suami dan isteri 
berjalan dengan baik sehingga tercipta suasana damai, aman dan sejahtera. 
Tercapainya tujuan pernikahan memang tidak mutlak ditentukan oleh faktor 
kesepadanan semata, tetapi hal tersebut bisa menjadi pendukung dalam 
menentukan pasangan dan faktor agamaserta akhlak lah yang lebih penting 
dan harus di utamakan
76
. 
 
E. Dasar Hukum Kafa’ah 
Tujuan dari kafa'ah adalah untuk menghindari celaanyang terjadi 
apabila pernikahan dilangsungkan antara sepasangpengantin yang tidak se-
kufu (sederajat) dan juga demikelanggengan kehidupan pernikahan, sebab 
apabila kehidupansepasang suami istri sebelumnya tidak jauh berbeda 
tentunya tidak terlalu sulit untuk saling menyesuaikan diri dan lebih menjamin 
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keberlangsungan kehidupan rumah tangga
77
. Landasan keserasiandalam 
pernikahan ialah:QS. An-Nur : 26. 
                            
                           
Artinya: Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yangkeji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanitayang keji (pula), dan 
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yangbaik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula).mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yangdituduhkan oleh mereka 
(yang menuduh itu). Bagimereka ampunan dan rezki yang mulia 
(surga). (QS.An-Nur: 26)
78
. 
 
Ayat ini menunjukkan kesucian 'Aisyah r.a. dan Shafwan dari segala 
tuduhan yang ditujukan kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang paling 
baik, maka pastilah wanita yang baik pula yang menjadi istri beliau. Para 
ulama berbeda pendapat tentang hukum kafa‟ah. Jumhur ulamatermasuk 
Imam Malik, Imam Al-Syafi‟i, Imam Hanafi, dan Imam Ahmad dalam satu 
riwayatnya berpendapat bahwa kafa‟ah tidak termasuk syarat sah 
pernikahan sehingga pernikahan antara orang yang tidak sekufu‟ akan tetap 
dianggap memilki legalitas hukum. Kafa‟ah dipandang hanya merupakan 
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segi afdholiyah saja
79
. Pijakan dalil mereka merujuk pada Alqur‟an SurahAl-
Hujarat ayat 13: 
                               
                   ْْ
Artinya: Yang paling mulia diantaramu di sisi Allah ialah yang paling 
bertakwa diiantaramu”. 
Dalil sahnya suatu pernikahan yang tidak sekufu adalahhadits yang 
mengisahkan tentang pernikahan antara Fatimah bintiQois dan Usamah, 
padahal Fatimah binti Qois adalah wanitamerdeka dan keturunan dari suku 
Quraisy sedangkan Usamahadalah seorang budak
80
. 
ٌَّْ َأَاَتأﻭِﺮ  ً ََﻌُ ثٍص فَحَاَﻬقَّهَطﺵﻴقِْطَاِفر ُِت ٍْ ََﻋح ًَ , اَﻳهﻋٍﻋﻲثأﻪيهسٍتﺪتﻋِْاللَﻭا ًَ َِكن  : 
مقﻓ،ٍﺮﻴِﻌَِشت،ُﻮ رَطِخََسﻓاﻬﻳنأﻪنﻳﮏﻭ،ٌِةئاََغهَس  َﺭَؤﻓﻭﻫﻭ،َحََّرث ناَِْكنَْس َﻴه  : 
ﻪنمقﻓَِْكنﺫ،َىَّهَسَﻮ ذَﺮَكََﺬﻓﻪﻳهﻋْ  خَءاََجﻓْ ،ٍء  ﻲَشِﻬهناىَّهَُصﻬهنا
 ٍْ ًِ َنﻮُسَﺭ, ِْباَح  َصأاﻫاﺷغﻳِْك هٌِذَجأَﺮ  يا  : ىﺛلاق ُْوأ،ٍكﻳِﺮَﺷﺪذﻌذﻲﻓدﻴتَاىَﺮََيَؤف ََأ , 
ﻪﻳهﻋحقفَ: ٍِْ ﻴَِِﺫَآف َرنَاقدههحٌْمُجَﺮى ًَ  َﻋَؤُﻴِﻌََﻀذ،َِكتَاﻴِﺛاَِﺫَإﻓﻪَإﻓا ََّيأُﻮَتأ،ٍو ،ٍوُﻮر  كَي  : ،َىَّهَسَﻭﻋ  
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ﻪر ,ﻲِحِك َ احَياَُسأ : ىﺛلاق،ُُﻮر ىِﺮََكﻓ . ﻪتُْد َطَثر  غاَﻭ  ,ﻪﻴﻓاﺮﻴﺧ 
Artinya: Dari Abu Salamah bin Abdrrahman dari Fathimah binti Qais bahwa 
Abu Amru bin Hafsh telah menceraikannya dengan talak tiga, 
sedangkan dia jauh darinya, lantas dia mengutus seorang wakil 
kepadanya (Fathimah) dengan membawa gandum, (Fathimah) pun 
menolaknya. Maka (Wakil 'Amru) berkata; Demi Allah, kami tidak 
punya kewajiban apa-apa lagi terhadapmu. Karena itu, Fathimah 
menemui Rasulullah saw untuk menanyakan hal itu kepada beliau, 
beliau bersabda: "Memang, dia tidak wajib lagi memberikan 
nafkah." Sesudah itu, beliau menyuruhnya untuk menghabiskan 
masa iddahnya di rumah Ummu Syarik. Tetapi kemudian beliau 
bersabda: "Dia adalah wanita yang sering dikunjungi oleh para 
sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa iddahmu di rumah 
Ibnu Ummi Maktum, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu 
bebas menaruh pakaianmu di sana, jika kamu telah halal (selesai 
masa iddah), beritahukanlah kepadaku." Dia (Fathimah) berkata; 
Setelah masa iddahku selesai, kuberitahukan hal itu kepada beliau 
bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan Abu Al Jahm telah 
melamarku, lantas Rasulullah saw bersabda: "Abu Jahm adalah 
orang yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari lehernya 
(suka memukul-pent), sedangkan Mu'awiyah adalah orang yang 
miskin, tidak memiliki harta, karena itu nikahlah dengan Usamah 
bin Zaid." Namun saya tidak menyukainya, beliau tetap bersabda: 
"Nikahlah dengan Usamah." Lalu saya menikah dengan Usamah, 
Allah telah memberikan limpahan kebaikan pada pernikahan itu 
hingga bahagia”. HR. Imam Muslim81" 
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Pertimbangan kafa'ah yang dimaksud dalam hal ini adalah dari pihak 
perempuan, maksudnya seorang wanita itu yang mempertimbangkan apakah 
lelaki yang akan menikah dengannya sekufu atau tidak
82
. Sedangkan apabila 
derajat seorang wanita dibawah seorang lelaki itu tidaklah menjadi masalah 
Sebab semua dalil yang ada itu mengarah pada pihak lelaki dan 
sebagaimana diketahui semua wanita yang dinikahi  Nabi sawderajatnya 
dibawah beliau, karena tak ada yang sederajat dengan beliau, hal ini bisa 
dilihat dari beragam latar belakang istri-istri Nabi. Selain itu kemuliaan 
seorang anak pun pada umumnya dinisbatkan pada ayahnya, jadi jika 
seorang lelaki yang berkedudukan tinggi menikah dengan wanita biasa itu 
bukanlah suatu aib. 
Dalil disyari'atkannya kafa'ah dalam pernikahan adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan Al-Daruquthni, dari Jabir bin Abdillah Al-
Anshori bersabda Rasulullah saw: 
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Artinya: Janganlah engkau menikahkan wanita kecuali dengan yang sekufu' 
dan janganlah engkau mengawinkannya kecuali dengan izin 
walinya… (HR. Baihaqi & Darul Qutni)"83."  
Hadits di atas menunjukkan bahwa aspek utama yang diperhatikan 
dalam pernikahan adalah agamanya, ini diperkuat oleh hadits Rasulullah 
SAW. 
Adanya kafa‟ah dalam perkawinan bertujuan untuk meminimalisir 
terjadinya krisis rumah tangga. Keberadaannya dipandang sebagai aktualisasi 
nilai-nilai dan tujuan perkawinan. Dengan adanya kafa‟ah dalam 
perkawinan diharapkan masing-masing calon mampu mendapatkan 
keserasian dan keharmonisan. Di antara tujuan perkawinan itu sendiri 
sebagaimana firman Allah SWT QS. Ar Rum ayat 21: 
                        
                    
ْْ
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”84. 
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Kafa‟ah Sebagai salah satu syarat lazimnya suatu akad pernikahan, 
tentunya memiliki kedudukan yang penting demi kelangsungan pernikahan. 
Pernikahan antara orang-orang yang tidak kafa‟ah secara hukum dipandang 
sebagai pernikahan yang tidak lazim, akibatnya pernikahan tersebut tidak 
memiliki kekuatan yang mengikat para pihak untuk mempertahankan akad 
pernikahan itu.Sudah menjadi keyakinan umum bahwa kafa‟ah dalam 
pernikahan merupakan faktor yang dapat mendorong terpeliharanya 
keharmonisan rumah tangga. Jika antara suami istri terdapat kesepadanan, 
maka akan lebih berkurang munculnya persoalan-persoalan penyebab 
perceraian. Sebaliknya, jika antara suami istri terdapat kesenjangan dari segi 
kafa‟ah maka akan sulit mencapai keharmonisan dalam rumah tangganya, 
yang pada gilirannya akan berujung pada perceraian, sedangkan perceraian 
itu adalah sesuatu yang dibenci Allah SWT.Meskipun kafa‟ah masih dalam 
ruang lingkup keutamaan dan bukan merupakan salah satu syarat yang 
menentukan keabsahan nikah, Imam Hanafi, Imam Malik, Imam As-Syafi‟i 
dan Imam Ahmad tetap mengakui kafa‟ah dengan dasar dan ketentuan 
masing-masing
85
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F. Dasar Kafa’ah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
Kebahagian rumah tangga erat kaitannya, dengan kondisiinteraksi 
angotanya masing-masing. Suatu interaksi sosial akan berjalan dengan lancar 
dan menyenangkan apabila dasar-dasar keserasian tersebut tersediadi 
dalamnya. Salah satu langkah persiapan dari mana mulai membangun 
sebuah keluarga adalah cara memilih calon suami atau istri. Islam sangat 
memperhatikan pemilihan pasangan hidup, sebab benar atau salahnya dalam 
memilih pasangan akan mempunyai pengaruh dan bahaya dalam kehidupan 
masing-masing suami istri serta hari kemudian bersama anak
86
. 
Seseorang yang akan melakukan nikah tentu akan memulai dengan 
suatu proses pencarian atau perjodohan untuk menentukan pasangan hidup. 
Status adanya ayah dan ibu, sangatlah penting karena dengan adanya 
keserasian dapat dijadikan pedoman (arah) tercapainya tujuan perkawinan 
yang akan dijalankan oleh putra putrinya. Kehidupan yang serasi dalam 
keluarga merupakan hal cukup menarik untuk diperhatikan dan dibina
87
. 
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Penjelasan dari pendapat M. Quraisy Syihab di dalam bukunya yang 
berjudul “Wawasan Al-Qur‟an” bahwa perbedaan tingkat pendidikan, 
budaya dan agama antara suami dan istri seringkali menjadi memicunya 
konflik yang mengarah pada kegagalan
88
. 
Bahkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat 1 
disebutkan “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agama dan kepercayaannya itu”89. Dalam sisi yang lain 
memang faktor agama juga merupakan satu-satunya yang menjadi 
kesepakatan dan titik temu dari pendapat tentang kreteria kafa‟ah oleh 
semua madzhab. Di samping itu, pernikahan menurut juga bertujuan 
memperluas dan memperat hubungan kekeluargaan, serta membangun masa 
depan individu, keluarga dan masyarakat yang lebih baik. Sedangkan 
menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan tujuan 
perkawinan dalam Pasal 1 sebagai rangkaian dari pengertian perkawinan, 
yakni: “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seseorang pria dengan 
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seseorang wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa
90
. 
Sudah menjadi keyakinan umum bahwa kafa‟ah dalampernikahan 
merupakan faktor yang dapat mendorong terpeliharanyakeharmonisan 
rumah tangga. Jika antara suami istri terdapat kesepadanan,maka akan lebih 
berkurang munculnya persoalan-persoalan penyebabperceraian. Sebaliknya, 
jika antara suami istri terdapat kesenjangan dari segikafa‟ahmaka akan sulit 
mencapai keharmonisan dalam rumah tangganya,yang pada gilirannya akan 
berujung pada perceraian, sedangkan perceraianitu adalah sesuatu yang 
dibenci Allah SWT. 
 
G. Eksistensi dan Urgensi Kafa’ah 
Adanya kafa‟ah dalam perkawinan dimaksudkan sebagaiupaya untuk 
menghindari terjadinya krisis rumah tangga.Keberadaannya dipandang 
sebagai aktualisasi nilai-nilai dantujuan perkawinan. Dengan adanya kafa‟ah 
dalam perkawinandiharapkan masing-masing calon mampu mendapatkan 
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keserasian dan keharmonisan. Berdasarkan konsep kafa‟ah, seorang calon 
mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya dengan 
mempertimbangkan segi agama, keturunan, harta, pekerjaan maupun kriteria 
lainnya. Berbagai pertimbangan terhadap masalah-masalah tersebut 
dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan berumah tangga tidak didapati 
adanya ketimpangan dan ketidak cocokan. Selain itu, secara psikologis 
seseorang yang mendapat pasangan yang sesuai dengan keinginannya akan 
sangat membantu dalam proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan 
keluarga. Proses mencari jodoh memang tidak bisa dilakukan secara asal-
asalan dan soal pilihan jodoh itu sendiri merupakan setengah dari suksesnya 
pernikahan
91
. 
Walaupun keberadaan kafa‟ah sangat diperlukan dalam kehidupan 
perkawinan, namun dikalangan ulama berbeda pendapat baik mengenai 
keberadaannya maupun kreteria-kreteria yang dijadikan ukurannya. Beragam 
pendapat mazhab tersebut antara lain: 
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1. Mazhab Hanafi 
Mazhab Hanafi memandang penting aplikasi kafa‟ahdalam 
perkawinan. Keberadaan kafa‟ah menurut mereka merupakan upaya untuk 
mengantisipasi terjadinya aib dalam keluarga calon mempelai. Jika ada 
seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki yang tidak kufu‟ tanpa 
seizin walinya, maka wali tersebut berhak memfasakh perkawinan tersebut, 
jika ia memandang adanya aib yang dapat timbul akibat perkawinan 
tersebut
92
. Kriteria kafa‟ah menurut mazhab ini tidak hanya terbatas pada 
faktor agama tetapi juga dari segi yang lain. Sedangkan hak menentukan 
kafa‟ah menurut mereka ditentukan oleh pihak wanita93. Dengan demikian 
yang menjadi obyek penentuan kafa‟ah adalah pihak laki-laki. 
2. Mazhab Maliki 
Di kalangan mazhab Maliki, faktor kafa‟ah juga dipandang sangat 
penting untuk diperhatikan.Meskipun ada perbedaan dengan ulama lain, hal 
itu hanya terletak pada kualifikasi segi-segi kafa‟ah, yakni tentang sejauh 
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mana segi-segi tersebut mempunyai kedudukan hukum dalam perkawinan. 
Yang menjadi prioritas utama dalam kualifikasi mazhab ini adalah segi agama 
dan bebas dari cacat disamping juga mengakui segi-segi yang lainnya. 
Penerapan segi agama bersifat absolut. Sebab segiagama sepenuhnya 
menjadi hak Allah. Suatu perkawinan yang tidak memperhatikan masalah 
agama maka perkawinan tersebut tidak sah. Sedang mengenai segi bebas 
dari cacat, hal tersebut menjadi hak wanita. Jika wanita yang akan 
dikawinkan tersebut menerima, maka dapat dilaksanakan, sedangkan apabila 
menolak tetapi perkawinan tersebut tetap dilangsungkan maka pihak wanita 
berhak menuntut fasakh
94
. 
3. Mazhab Syafi‟i 
Kafa‟ah menurut Madzhab Syafi‟i merupakan maslah yang penting 
yang harus diperhatikan sebelum perkawinan dilaksanakan. Keberadaan 
kafa‟ah diyakini sebagai faktoryang dapat menghilangkan dan 
menghindarkan munculnya aib dalam keluarga. Kafa‟ah adalah suatu upaya 
untuk mencari keserasian antara suami dan isteri baik dalam kesempurnaan 
maupun keadaan bebas dari cacat. Maksud dari adanya keserasian bukan 
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berarti keduacalon mempelai harus sepadan dalam segala hal, sama 
kayanya, nasab, pekerjaan atau sama cacatnya. Akan tetapi maksudnya 
adalah jika salah satu dari mereka mengetahui cacat seseorang yang akan 
menjadi pasangannya sedangkan iatidak menerimanya, maka ia berhak 
menuntut pembatalan perkawinan. Selanjutnya Mazhab Syafi‟i juga 
berpendapat jika terjadi suatu kasus dimana seorang wanita menuntut untuk 
dikawinkan dengan lelaki yang tidak kufu‟dengannya, sedangkan wali 
melihat adanya cacat pada lelaki tersebut,maka wali tidak diperbolehkan 
menikahkannya. Pendapat ini didasarkan pada riwayat Fatimah bintiQais 
yang datang kepada Nabi dan menceritakan bahwa ia telah dilamar oleh Abu 
Jahm dan Mu‟awiyah. Lalu Nabi menanggapi, “jika engkau menikah dengan 
Abu Jahm, aku khawatir engkau akan mendurhakainya namun jika engkau 
kawin dengan Mu‟awiyah dia seorang pemuda Qurais yang tidak 
mempunyai apa-apa”. Akan tetapi aku tunjukkan kepadamu seorang yang 
lebih baik dari mereka yaitu Usamah
95
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4. Mazhab Dzahiri 
Mazhab ini dengan tokoh sentralnya Ibnu Hazm, berpendapat 
mengenai kafa‟ah bahwa semua orang Islamadalah bersaudara, tidaklah 
haram seorang budak yang berkulit hitam menikah dengan wanita keturunan 
Bani Hasyim, seorang muslim yang sangat fasik pun sekufu‟ dengan wanita 
muslimah yang mulia selama ia tidak berbuat zina
96
. Bersaudara 
menunjukkan arti bahwa setiap muslim mempunyai derajat yang sama 
termasuk dalam hal memilih dan menentukan pasangannya. Dari beberapa 
penjelasan di atas dapat diketahui bahwa mayoritas ulama mengakui 
keberadaan kafa‟ah dalam perkawinan. Sementara mengenai Ibn Hazm, 
walaupun secara formal ia tidak mengakui kafa‟ah tetapi secara subtansial ia 
mengakuinya, yakni dari segi agama dan kualitas beragama
97
. 
Seperti telah disebutkan sebelumnya, kafa‟ah adalah salah satu 
bagianhukum perkawinan yang dijelaskan secara ekplisit dalam beberapa 
dalil Alquran dan hadis. Hal ini menunjukkan urgensitas kafa‟ah yang tidak 
bisa diacuhkan. Syariat menetapkan aturan pencarian jodoh tidak lepas dari 
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adanya tujuan hukum yang ingin dibangun. Tujuan akhir dari persoalan 
kafa‟ah adalah agar terciptanya keserasian dalam urusan agama, terdapat 
satu pemahaman dalam membangun keluarga yang sakinah dan bahagia. 
Bicara soal urgensitas kafa‟ah, sebetulnya tidak dapat dilepaskan dari 
persoalan capaian akhir yang akan diterima oleh kedua pasangan. Rasulullah 
mengisyaratkan agar memilih wanita berdasarkan agama yang paling utama, 
kemudian kecantikan, harta dan keturunan. Hal ini tidak terlepas dari capaian 
akhir yang menjadi tujuan pernikahan. Dalam agama misalnya, seorang wali 
berkewajiban menikahkan wanita yang berada di bawah perwaliannya 
dengan laki-laki yang memiliki kapasitas dan kualitas keagamaan. Mengutip 
pendapat Syuaisyi, bahwa alasan kewajiban wali tersebut yakni laki-laki yang 
memiliki kualitas keagamaan akan menjaga isteri dan memperlakukannya 
dengan patut. Imbas dari tidak adanya keserasian dan kesetaraan dalam 
pernikahan yaitu terbukanya peluang perpecahan dalam rumah tangga. 
Apabila tidak ada keseraian, sering terjadi perbedaan pandangan dan 
perbedaan dalam cara hidup, sehingga mudah menimbulkan perselisihan, 
akhirnya perkawinan dapat saja putus
98
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Menurut Jamaluddin dan Nanda Amalia, dalam pandangan Islam 
perkawinan itu bukan hanya urusan perdata semata, bukan pula sekedar 
urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi masalah dan peristiwa agama. 
Salah satu unsur penting dalam pernikahan adalah memilih kriteria jodoh. 
Salah satu unsur yang paling urgen adalah kesamaan dalam agama. 
Jamaluddin melanjutkan bahwa yang dimaksud dengan memilih perempuan 
yang kuat agamanya adalah komitmen keagamaannya atau kesungguhannya 
dalam menjalankan ajaran agamanya. Ini dijadikan pilihan utama karena 
itulah yang akan langgeng. Kekayaan suatu ketika dapat lenyap dan 
kecantikan suatu ketika dapat pudar demikian pula kedudukan, suatu ketika 
akan hilang
99
. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui kafa‟ah memiliki urgensitas 
tersendiri dalam ranah hukum perkawinan Islam. Unsur utama dalam 
kafa‟ah adalah keserasian dalam bidang agama. Tujuan dari pemilihan 
agama tesebut adalah agar antara pasangan suami isteri saling memenuhi 
kewajiban, suami dapat memperlakukan isteri secara patut, sementara 
dipihak isteri patuh dan taat pada suami dalam garis yang dibenarkan dalam 
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agama. Dengan keserasian tersebut,diharapkan rumah tangga diliputi dengan 
ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan. 
 
H. Hikmah Kafa’ah  
Adanya kafa‟ah dalam perkawinan dimaksudkan sebagai upaya untuk 
menghindari terjadinya krisis rumah tangga. Keberadaannya dipandang 
sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan perkawinan. Dengan adanya kafa‟ah 
dalam  perkawinan diharapkan masing-masing calon mampu mendapatkan 
keserasian dan keharmonisan. Berdasarkan konsepkafa‟ah, seorang calon 
mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya dengan 
mempertimbangkan segi agama, keturunan, harta, pekerjaan maupun hal 
yang lainnya. Adanya berbagai pertimbangan terhadap masalah-masalah 
tersebut dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan berumah tangga tidak 
didapati adanya ketimpangan dan ketidakcocokan. Selain itu, secara 
psikologis seseorang yang mendapat pasangan yang sesuai dengan 
keinginannya akan sangat membantu dalam  proses sosialisasi menuju 
tercapainya kebahagiaan keluarga, yaitu keluarga yangsakinah mawaddah 
wa rahmah. 
  
 
 
Berikut hikmah kafa‟ahdalam pernikahan yang di antaranya adalah 
sebagai berikut : 
1. Kafa‟ah merupakan wujud keadilan dan konsep kesetaraan yang 
ditawarkan Islam dalampernikahan. Islam telah memberikan hak 
thalaq kepada pihak laki-laki secara mutlak. Namun oleh sebagian 
laki-laki yang kurang bertanggung jawab, hak thalaq yang 
dimilikinya dieksploitir dan disalahgunakan sedemikian rupa untuk 
berbuat seenaknya terhadap perempuan. Sebagai solusi untuk 
mengantisipasi hal tersebut, jauh sebelum  proses pernikahan 
berjalan, Islam telah memberikan hak kafa‟ah terhadap perempuan. 
Hal ini dimaksudkan agar pihak perempuan bisa berusaha seselektif 
mungkin dalam memilih calon suaminya Target paling minimal 
adalah, perempuan bisa memilih calon suami yang benar-benar 
paham akan konsep thalaq, dan bertanggungjawab atas kepemilikan 
hak thalaqyang ada di tangannya. 
2. Dalam Islam, suami memiliki fungsi sebagai imam dalam rumah 
tangga dan  perempuan sebagai makmumnya. Konsekuensi dari 
relasi imam-makmum ini sangat menuntut kesadaran ketaatan dan 
  
 
 
kepatuhan dari pihak perempuan terhadap suaminya. Hal ini hanya 
akan  berjalan normal dan wajar apabila sang suami berada satu 
level di atas istrinya, atau sekurang-kurangnya sejajar. Seorang istri 
bisa saja tidak kehilangan totalitas ketaatan kepada suaminya, meski 
(secara pendidikan dan kekayaan misalnya) dia lebih tinggi dari 
suaminya. 
3. Naik atau turunnya derajat seorang istri, sangat ditentukan oleh 
derajat suaminya. Seorang perempuan biasaakan terangkat 
derajatnya ketika dinikahi oleh seorang laki-laki yang memiliki status 
sosial yang tinggi, pendidikan yang mapan, dan derajat keagamaan 
yang lebih. Sebaliknya, citra negatif suami akan menjadi kredit 
kurang bagi nama, status sosial, dan kehidupan keagamaan seorang 
istri. 
 
I. Perkawinan Tanpa Kafa’ah 
Pembentukan keluarga memainkan peranan penting dalam agama 
Islam. Jadi apabila Islam menggalakkan kafa‟ah, ini bermakna Islam melihat 
lebih jauh lagi mengenai peranan sesuatu keluarga itu. Ini karena perbedaan 
yang terlalu banyak di antara pasangan suami dengan isteri dalam berbagai 
  
 
 
perkara, hanya akan menimbulkan berbagai-bagai masalah untuk 
meneruskan kehidupan berkeluarga yang akan dibina kelak. Bahkan 
sekiranya tiada sekufu antara kedua-duanya, maka isteri atau walinya berhak 
menuntut fasakh selepas perkawinannya. Tidak berhak mengahwinkan 
seorang anak perempuan kecuali dengan wali, dan tidak berhak 
mengawinkan wanita kecuali dengan lelaki yang sekufu dengannya. 
“Kafa‟ah  didefinisikan oleh para ulama sebagai „al musawah wal 
muqarab‟ atau yang bermaksud persamaan atau hampir. Yang dimaksudkan 
dengan persamaan atau hampir ini lebih ditekankan dalam Islam kepada 
pihak perempuan. Jadi di sini, sekiranya seorang lelaki itu mengambil 
seorang isteri yang lebih rendah pendidikannya atau yang lebih sedikit 
hartanya dan sebagainya, ia biasanya tidak menimbulkan sebarang masalah 
kemudian hari. 
Berlainan pula seandainya seorang isteri bersuamikan seorang lelaki 
yang jauh lebih rendah daripadanya dalam semua perkara. Dalam hal inilah, 
Islam melihat kafa‟ah sebagai satu aspek yang perlu dijaga. Menurut ulama 
fiqah, keseluruhan mereka mengambil sekira kepentingan sekufu, sehingga 
didapati Mazhab Syafi‟i meletakkan sekufu sebagai hak seorang perempuan 
dan hak walinya. Sementara bagi Mazhab Hanafi, walaupun tidak ada wali 
  
 
 
mujbir (wali yang boleh memaksa anaknya untuk berkawin atau tidak 
berkawin, misalnya ayah dan datuk) seorang perempuan itu boleh 
mengawinkan dirinya tanpa wali. Namun wali mujbirnya yaitu bapaknya 
contohnya, masih berhak untuk membubarkan perkawinan itu sekiranya 
mendapati pasangan tersebut tidak sekufu. Sebagaimana dijelaskan di atas 
bahawa sekufu merupakan hak kepada wanita dan walinya, maka sekiranya 
salah seorang daripada orang yang berhak ini menghalang perkahwinan 
disebabkan tidak sekufu, maka perkahwinan itu tidak boleh dilangsungkan. 
Contohnya, seorang perempuan membawa calon suaminya tetapi 
tidak dipersetujui oleh bapaknya sebagai seorang wali mujbir dengan alasan 
lelaki tersebut tidak sekufu dengan anaknya, maka alasan itu dianggap 
munasabah dan hak bapaknya sebagai wali tidak boleh dipindahkan kepada 
wali hakim atau wali selepasnya. Begitu juga sekiranya seorang perempuan 
yang dipaksa berkawin oleh wali mujbirnya, sama ada bapak ataupun datuk 
tetapi dia menolak dengan alasan bahwa perkawinan ini tidak sekufu, maka 
dia berhak untuk menghalang perkawinan ini. 
Jelas di sini,  bahwa semua mazhab meletakkan sekufu sebagai satu 
perkara yang penting. Jumhur mengatakan, sekufu adalah syarat untuk 
meneruskan perkawinan, bukannya syarat sah perkawinan tetapi tidak 
dinafikan bahwa sekufu penting dalam perkawinan. Sementara menurut 
  
 
 
Imam Shirazi, apabila seorang wanita ingin berkawin dengan orang yang 
tidak sekufu, tidak menjadi kewajipan kepada wali mengawinkannya. 
Manakala, bagi Imam Imrani pula, pemerintah tidak boleh mengambil alih 
ataupun wali tidak boleh dipaksa untuk mengawinkan anak perempuan 
dengan pasangannya yang tidak sekufu. 
  
 
 
BAB III 
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Gambar Umum Lokasi Penelitian 
A. Letak Geografis Desa Sirandorung 
Secara geografis dan secara administratif Desa Sirandorung Kelurahan 
Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, 
merupakan salah satu dari 25 Desa di Kabupaten Labuhan Batu Utara dan 
memiliki luas wilayah 3. 310 Km. Secara topografis terletak, pada ketinggian 
300 M diatas permukaan air laut. Lahan di Desa sebagaian besar merupakan 
tanah kering sebesar 98% dan tanah sawah sebesar 2%, suhu udara rata-rata 
25-29◦100. Posisi Desa Sirandorung Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan 
NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara yang terletak pada bagian dari 
Kabupaten Labuhan Batu Utara,  
- Sebelah Barat berbatas langsung dengan Desa Sirandorung,  
- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sukarame,  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Aek Merah,  
- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Panigoran  
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B. Keadaan Demografi 
Jumlah penduduk Desa SirandorungKelurahan Aek Kota Batu, 
Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, berdasarkan profil 
Desa pada tahun 2019 berjumlah sebesar 640 jiwa. Dengan rincian 300 jiwa 
laki-laki dan 340 jiwa perempuan
101
. 
Mobilitas penduduk Desa SirandorungKelurahan Aek Kota Batu, 
Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, disebabkan karena 
adanya kelahiran, kematian, atau timbal balik yang datang maupun yang 
pergi. 
Tabel 1. 
Jumlah Masyarakat Tahun 2019 
 
No  Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1 Laki-Laki 300 
2 Perempuan 340 
 Total  640 Jiwa 
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C. Pendidikan  
Pendidikan adalah salah satu instrument penting untuk peningkatan 
kualitas dan kuantitas pendidikan. Di Desa Sirandorung, Kelurahan Aek Kota 
Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara masih terdapat 
5% Perempuan yang tidak tamat SD, dan 5% Laki-laki yang tidak tamat SD. 
Sedangkan yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) 25%, Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) 20%, Sekolah Menengah Atas (SMA) 15% dan 
yang sedang menyelesaikan Pendidikan di Perguruan Tinggi, untuk 
Perempuan sekitar 20% sedangkan untuk Laki-Laki 10%. 
Tabel 2. 
Penduduk Yang Tidak Belum Menempuh Pendidikan Tahun 2019 
 
No Jenis Kelamin  % Tidak Sekolah Jumlah 
1 Perempuan 10 % 35 Orang 
2 Laki-laki 10% 25 Orang 
 Jumlah 20 % 60 Orang 
Tabel 3. 
Penduduk Yang Menempuh Pendidikan Tahun 2019 
 
No Jenis Sekolah % Sekolah Jumlah 
1 Sekolah Dasar (SD) 25% 80 Orang 
2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 20% 70 Orang 
3 Sekolah Menengah Atas (SMA) 15% 50 Orang 
 Jumlah 60% 200 Orang 
  
 
 
Tabel 4. 
Penduduk Yang Menyelesaikan Pendidikan Di Perguruan Tinggi  
Tahun 2019 
 
No Jenis Kelamin %Perguruan Tinggi Jumlah 
1 Perempuan 5% 35 Orang 
2 Laki-laki 8% 45 Orang 
 Jumlah 15% 80 Orang 
 
Menurut tabel diatas tergambar bahwa penduduk yang mengenyam 
bangku sekolah lebih banyak, dibandingkan dengan yang tidak sekolah. 
Namun data  yang lebih detail tidak peneliti dapatkan, berkaitan dengan 
seberapa tinggi pendidikan yang dijalani
102
. 
 
D. Etnis atau Suku 
Etnik, etnis atau suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang 
anggota-anggotanya mengidentifikasikan dirinya dengan sesamanya, 
biasanya berdasarkan garis keturunan yang di anggap sama.  Biasanya 
identitas sebuah suku ditandai dengan adanya oleh pengakuan dari orang 
lain akan tetapi mempunyai ciri khas kelompok tersebut seperti kesamaan 
budaya, bahasa, agama, perilaku, dan ciri-ciri biologis (fisik). Di Desa 
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Sirandorung, Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten 
Labuhan Batu Utara ini terdapat empat suku yaitu mandailing, karo, melayu 
dan jawa. 
Tabel. 5. 
Siklus Suku Penduduk Tahun 2019 
No Etnis Budaya % Jumlah 
1 Mandailing 50% 200 Orang 
2 Karo 25% 70 Orang 
3 Melayu 10% 30 Orang 
4 Jawa 5% 40 Orang 
 Jumlah 100% 340 Orang 
 
E. Agama dan Kepercayaan 
Agama atau kepercayaan adalah, suatu lembaga atau institusi yang 
mengatur kehidupan rohani manusia. Agama juga merupakan, 
menghubungkan manusia dengan tatanan/perintah dari kehidupan. Di Desa 
Sirandorung, ini terdapat empat agama yaitu Islam, Kristen Khatolik, Kristen 
Protestan dan Hindu. 
  
  
 
 
Tabel. 6. 
Siklus keagamaan penduduk di tahun 2019 
 
No Agama % Jenis Agama Jumlah 
1 Islam 50% 198 Orang 
2 Khatolik 20% 65 Orang 
3 Protestan 10% 60 Oraang 
4 Hindu 5% 17 Orang 
 Jumlah 100% 340 Orang 
 
 
F. Kondisi Sosial Ekonomi 
Perkembangan perekonomian masyarakat Desa Sirandorung, 
Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu 
Utara, cukup baik terutama dibadang usaha pertanian, pertenakan dan 
perdagangan/Industri. Hal ini karena wilayah Desa Sirandorung, merupakan 
Desa sebagian besar lahannya tanah kering dan tanah persawahan
103
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Tabel. 7. 
Siklus Pekerjaan Penduduk Tahun 2019 
 
No Jenis Pekerjaan % Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Pertanian 80% 170 Orang 
2 Pertenakan 5% 30 Orang 
3 Perdagangan 15% 20 Orang 
4 PNS 5% 20 Orang 
5 Dokter 2% 5 Orang 
6 TNI 3% 8 Orang 
7 Bidan 10% 15 Orang 
8 Polri 3% 8 Orang 
9 Wiraswasta 27% 38 Orang 
10 Lain-lainnya 15% 20 Orang 
 
 
G. Sarana Tempat Ibadah 
Masyarakat Desa Sirandorung mayoritas agama Islam hanya sebagian 
kecil dari mereka yang beragama Kristen, dan budha. Meskipun penduduk 
Desa Sirandorung mayoritas Islam tetapi saling toleransi dan akur sesama 
tengga. 
 
 
  
 
 
Tabel. 8. 
Siklus Tempat Ibadah Tahun 2019 
 
No Tempat Ibadah Jumlah 
1 Mesjid 1 
2 Mushola 1 
3 Gereja 1 
 Jumlah 3 
 
 
H. Sarana Kesehatan 
Adapun sarana kesehatan yang ada di Desa Sirandorung Kelurahan 
Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, tidak 
memadai, karena rumah sakit belum ada akan tetapi yang ada hanya 
pukesmas, posyandu, dan apotek
104
. 
Tabel. 9. 
Siklus Tempat Kesehatan Tahun 2019 
No Sarana Kesehatan Jumlah 
1 Pukesmas 1 
2 Posyandu 6 
3 Apotek 4 
 Jumlah 11 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA 
A. Penerapan Konsep Kafa’ah Pada Tradisi Perkawinan 
Masyarakat Sirandorung. 
Dalam konsep membangun rumah tangga, pertimbangkan tentang 
unsur kafa‟ah atau keseimbangan antara calon suami dengan calon istri 
merupakan hal yang sangat penting. Seseorang yang akan melangsungkan 
perkawinan, haruslah memperhatikan faktor keseimbangan kafa‟ah dengan 
pasangannya. 
Arti dari kafa‟ah disini harus sekufu atau seimbang dari sisi kekayaan, 
pendidikkan dan keturunan. Persamaan kedudukkan suami dan istri akan 
membawa kearah rumah tangga yang sejahtera, terhindar dari ketidak 
keharmonisan dan runtuhnya rumah tangga. Di Desa ini memiliki berbagai 
etnis, masyarakat pastinya memiliki sudut pandangan berbeda dalam 
menentukan pasangan. 
Peneliti melakukan wawancara pertama terhadap masyarakat di Desa 
Sirandorung tersebut seorang masyarakat yang beragama Islam bersuku 
Mandailing, yang bernama Hasan Ilham Harahap. Menurut beliau kafa‟ah 
  
 
 
saat memilih pasangan hidup sangat diperhatikan sekali karena kafa‟ah itu 
harus setara dan seimbang bisa dari segi harta dan pendidikkan. Saat pemilih 
pasangan harus melihat, pendidikannya, pekerjaan dan hartanya, karena saat 
nikah tidak melihat kafa‟ah terhadap pasangan bisa terjadi tidak adaya 
kesepahaman dalam menjalani rumah tangga. Apabila calon suami memiliki 
pekerjaan yang mapan otomatis akan terpenuhi semua kebutuhan rumah 
tangga, secara materi tidak kurang sehinga akan tercipta sejahtera 
dikemudian hari. Tidak lepas juga harus dengan akhlak yang baik juga 
karena calon imam yang baik itu harus menuntun anak dan istrinya ke jalan 
yang benar, sebagai pemimpin rumah tangga harus memiliki cukup ilmu 
agama agar anak dan istri berakhlak.  
Ada kasus yang dialami, Iga Mawarni saat menikah dengan suaminya 
Rizki Pratama, terjadi kesenjangan sosial dan sudut pandangan mereka 
mamandang itu berbeda, ibatkan bisa dibilang tidak adanya satu tujuan 
dalam menentukan pilihan. Berhubung Rizki Pratama tamatan S1 dibidang 
Teknik, sedangkan Iga Mawarni hanyalah tamatan SMA. Maka dari itu 
terjadinya perceraian akibat tidak sekufu dalam hal bidang pendidikkan, yang 
tidak setara tamatannya. Rizki selalu tidak mendengarkan bicara istrinya iga, 
  
 
 
ditambah lagi Iga hanyalah ibu rumah tangga tanpa adanya penghasilan 
sampingan. Mereka dapat mempertahankan rumah tangganya hanya 
beberapa tahun saja, kurang lebih 2 tahun dan belum mempunyai 
keturunan
105
. Maka dari itu saat memilih pasangan harus dirundingkan 
terlebih dahulu dengan anak, agar tidak terjadi penyesalan terjadi 
dikemudian hari.  
Wawancara kedua dengan Alimat Nasution ini adalah salah satu 
masyarakat di Desa SirandorungKelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-
IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, kafa‟ah itu adalah lebih dikenal 
serasi, sebanding, serupa hal itu pun penting saat memilih pasangan. 
Tujuannya harus kafa‟ah itu agar rumah tangga langgeng, tidak ada sudut 
pandang berbeda dan juga tidak adanya perceraian. Seperti contoh kasus 
yang dialami oleh saudara Lina beliau tetangga samping rumah saya. Ketika 
lina menikah dengan suaminya karena tidak adanya sekafa‟ah atau tidak 
setara, di tinjau dari faktor harta.  Saudara lina menikah dengan taufiq 
mereka pada 05 Januari tahun 2010 dan kandas dengan perceraian pada 
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tahun 2015, selama 5 tahun mereka menikah dan menjalani rumah tangga 
awalnya aman dan tentram tidak ada masalah. Tetapi pada akhir tahun 2015 
orang tua si lina ikut campur dalam rumah tangga anaknya, orang tua si lina 
melihat dari kondisi perekonomian anaknya yang tidak meningkat dan juga 
perekonomian keluarga menantunya yang lebih rendah. Berhubung 
menantunya (Taufiq) hanya seorang buruh tani, dan penghasilan yang 
didapat tidak seberapa. Terjadinya mereka dulu bisa menikah berhubung lina 
sudah hamil sebelum nikah, maka dari itu orang tua dari lina menerima taufiq 
dan menikahkan mereka dalam keadaan terpaksa. Dimana posisi keadaan 
perekonomian orang tua si lina cukup lumayan berada, dibandingkan dari 
keluarga menantunya (Taufiq). Jika tidak terjadi peristiwa si lina hamil duluan 
mungkin orang tua si lina tidak akan sudi untuk menikahkan anaknya 
terhadap menantunya si taufiq
106
. 
Wawancara ketiga, terhadap ibu Rosnita Siregar, yang dialami anak 
ibu ini adalah saat memilih pasangan tidak sekufu atau kafa‟ah dalam 
pekerjaan. Seharusnya Robiah saat memilih pasangan hidupnya (suami) 
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yang setara dengannya kalu bisa PNS dengan PNS, atau PNS dengan dokter, 
PNS dengan Polri dan TNI. Akhirnya rumah tangga anaknya hancur dengan 
perpisahan  di Pengadilan Agama. Saat itu anak dari ibu Rosnita Siregar yaitu 
bernama Rodiah memilih pasangan hidupnya bersama Ahmad Chairi, 
dimana pekerjaan Robiah adalah seorang PNS guru yang mengajar di SMA 
Negeri 1 Sirandorung sedangkan Ahmad Chairi hanya membuka usaha 
bengkel sepeda motor kecil-kecilan. Awalnya dari pernikahan mereka pada 
tahun 2003 baik-baik saja, sampai mempunyai seorang buah hati. Namun 
kandasnya hubungan rumah tangga mereka saat tahun 2006, Robiah merasa 
lelah dengan penghasilan suaminya yang tidak seberapa dibandingkannya. 
Terjadilah kesepelan dan tidak menghargai nafkah yang diperoleh Ahmad 
Chairi, sehingga Robiah tidak lagi mau mendengarkan nasihat dan bicara 
suaminya lagi. Dari awal sudah dikasih tau tidak sekufu/tidak cocok mereka 
berdua antara Robiah dengan Ahmad Chairi jika berumah tangga namun, 
tetap juga bersiku keras Robiah untuk memilih Ahmad Chairi jadi suaminya. 
Akhirnya dikemudian hari baru sadar bahwa tidak ada kafa‟ah keduanya 
menjadi perpisahan, anak menjadi korban dan rumah tangga hancur
107
. 
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Roy menikah dengan Efa pada tanggal 14 Februari tahun 2012, 
kandasnya rumah tangga mereka di 23 November 2016 usia pernikahan 
yang lumayan singkat. Awalnya juga rumah tangga kami  damai tanpa ada 
masalah, tentram namun lambat laun pada akhir tahun 2016 terjadi 
pertengkaran yang besar. Kesepelean, merendahkan pendidikan suaminya 
(Roy) dan kurang sopan cara bicara Efa terhadap suaminya (Roy), 
dikarenakan Efa tamatan S1 sedangkan pendidikkan Roy hanyalah tamatan 
SMA saja. Sebenarnya orang tua si Efa pun tidak setuju atas pernikahan 
mereka di akibatkan Efa memilih pasangan tidak setara S1 dengannya, 
menurut orang tua si Efa percuma di kuliahkan sampai S1 tetapi cari 
pasangan pun hanya tamatan SMA. Akhirnya terjadi perceraian antara Efa 
dan Roy, dikarenakan tidak cocok lagi dan tidak sepaham lagi dalam 
pandangan berhubung cara pola pendidikkan yang berbeda. Akhirnya 
sekarang menjalani hidup masing-masing, dan memilih pasangan hidup yang 
lain
108
. 
Kasus yang ketiga,  Zul dan Hanum menikah di tahun 2016-2018, Zul 
seorang PNS sedangkan istrinya Hanum hanya ibu rumah tangga biasa yang 
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hanya tamatan SMA. Perpisahan atau perceraian yang terjadi disebabkan Zul 
terlalu kasar dan merendahkan keluarga istrinya Hanum, karena Hanum 
berasal dari keluarga yang tidak mampu. Bukan hanya Zul saja yang 
menganggap sepele keluarga dari istrinya akan tetapi keluarga Zul pun juga 
ikut serta berprilaku seperti itu. Puncak perpisahan terjadi disaat orang tua 
dari istrinya datang bersilaturahmi kerumah mereka, si Zul tidak sopan dalam 
tutur bicara dan tidak menghormati orang tua dari istrinya. Akibat dari tidak 
sepadan dan sekufu dalam rumah tangga, maka dari itu timbul kesepelean 
terhadap salah satu pasangan. Akhirnya Hanum tidak tahan dengan perilaku 
suaminya, akhirnya memilih untuk tidak melanjutkan rumah tangga lagi 
dengan Zul
109
. 
Wawancara selanjutnya dengan Ibu Lora Br Purba mengenai kafa‟ah 
saat memilih pasangan mau itu dari segi calon suami atau istri, sebaiknya 
setara dalam berbagai bidang agamanya sesama muslim, lalu pekerjaan 
contohnya jika si istri Polwan maka suaminya haruslah Dokter atau Dosen, 
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terakhir dari bidang keturunan yaitu berasal dari keluarga yang terhormat dan 
suku yang sama
110
. 
Menurut Hamid Sarul salah satu masyarakat di Desa Sirandorung 
Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu 
Utara,keharusan adanya keseimbangan (kafa‟ah) dalam pernikahan adalah 
tuntutanwajar untuk dapat tercapainya keserasian hidup berumah tangga. 
Dengan demikian, keharusan kafa‟ah  dalam pernikahan merupakan 
langkah dan usahanyata dari pasangan untuk memperoleh satu tujuan hidup, 
tujuannya agar kebahagiaan rumah tangga dapat tercapai. Realisasi 
penerapan konsep kafa‟ahdalam masyarakat mengharuskan adanya 
kesepadanan kerja, profesi, ataupun kondisi sosial. Misalnya, pasangan nikah 
harus memenuhi kriteria, yaitu tentara sama tentara, keturunan teuku sama 
teuku, tani sama tani, TNI sama TNI, hingga toke sama toke. Penentuan 
kriteria pasangan calon nikah seperti tersebuttentu berpengaruh besar dalam 
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masyarakat. Artinya, konsep kafa‟ah dipandangsangat penting dalam 
masyarakat
111
. 
Wulan menikah beda agama dengan suaminya yang bernama Kristian 
Barus, mereka menikah dulunya diluar negeri. Hasil dari pernikahan mereka 
hanya seumur jagung, tidak bertahan lama kurang lebih hanya 2 (dua) tahun. 
Alasannya antara Wulan dengan Kristian Barus berpisah disebabkan tidak 
adanya sekufu‟ atau kafa‟ah dalam agama. Wulan beragama Islam 
sedangkan Kritian Barus beragama Kriten Katholik, saat itu Wulan dipujuk 
untuk murtad atau pindah agama dengan alasan agar mempertahankan 
rumah tangga, namun Wulan tidak mau ia tidak mau berpaling dari 
agamanya. Akhirnya Wulan lebih memilih untuk berpisah atau bercerai, 
daripada harus murtad (pindah agama)
112
. 
Kasus ini bukan hanya Wulan dengan Kristian Barus saja mengalami 
perpisahan atau perceraian karena tidak adanya kafa‟ah dalam agama, 
tetapi masih banyak lagi kurang lebih 3 KK (tiga Kartu Keluarga). 
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B. Implikasi Penerapan Konsep Kafa’ah Pada Tradisi Perkawinan 
Masyarakat Desa Sirandorung. 
Sebagian masyarakat di desa Sirandorung Kelurahan Aek Kota Batu, 
Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, memilih pasangan 
hidup mereka menggunakan konsep kafa‟ah. Akan tetapi penulis ingin 
mengetahui dampak positif dan negatif, penerepan konsep kafa‟ah pada 
tradisi perkawinan di desa tersebut. Pengaruh konsep kafa‟ah pada tradisi di 
masyarakat desa Sirandorung ini sangat besar dan penting bagi setiap orang 
tua, ketika anak mereka memilih pasangan dengan tujuan rumah tangga 
yang bahagia dan tentram.  
Disini penulis akan melakukan wawancara terhadap masyarakat desa 
Sirandorung Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten 
Labuhan Batu Utara, yang pertama ibu Rosnita Siregar berpendapat dampak 
positif saat memilih pasangan menggunakan konsep kafa‟ah pada tradisi 
perkawinan masyarakat desa Sirandorung, agar rumah tangga itu tentram, 
bahagia dan tanpa adanya perceraian. Seperti kita ketahui rumah tangga 
yang di inginkan setiap orang adalah rumah tangga penuh dengan cinta dan 
kebahagian. Contohnya saat memilih pasangan dengan konsep kafa‟ah, 
  
 
 
orang tua dan mertua pun ikut senang dalam perkawinan tersebut, ketika 
melihat putra dan putrinya menikah sekufu segi pendidikan, maupun 
pekerjaan dll. Dampak negatif saat memilih pasangan tanpa menggunakan 
konsep kaf‟ah dalam tradisi masyarakat desa Sirandorung, akan 
menimbulkan pertengkaran didalam rumah tangga salah satunya tidak 
adanya sejalan dalam menentukan keputusan atau disebut tidak sepaham 
dalam berpikir, lalu akan timbul kesepelean terhadap pasangan dan keluarga 
pasangan dll. Salah satunya yang menjadi korban adalah Robiah anak dari 
ibu Rosnita Siregar sendiri, ketika menikah tanpa menggunakan konsep 
kafa‟ah akhirnya pernikahan anaknya berujung perceraian113. 
Penulis melakukan wawancara kembali terhadap masyarakat desa 
Sirandorung, kedua Roy salah satu yang merasakan dampak negatif terhadap 
tidak melakukan konsep kafa‟ah tradisi dalam perkawinan. Dampak negatif 
tersebut ialah rumah tangganya kandas di Pengadilan Agama, dengan alasan 
istrinya tidak lagi menghormatinya sebagai kepala rumah tangga, merasa 
mampu hidup sendiri tanpa suami dan keluarga dari mantan istrinya (Efa) 
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juga dari awal tidak merestui pernikahan mereka. Dampak positif jika 
kafa‟ah atau sepadan itu di laksanakan ketika memilih pasangan 
kemungkinan tidak akan ada perceraian dan tidak ada saling kesepelan
114
. 
Wawancara yang ketiga terhadap bapak Alimat Nasution, selaku 
masyarakat di desa Sirandorung memberikan pendapatnya terhadap dampak 
positif terhadap kafa‟ah salah satunya agama. Jika seorang perempuan 
muslim memilih calon imamnya beragama sesama muslim, maka akan 
sejalan dalam  beribadah. Namun jika tidak adanya sekufu dalam agama, 
maka akan sulit satu sama lain untuk menjalaninya dan menerima 
pasangannya jika beribadah. Contohnya Cristian yang beragama Kristen 
menikah dengan Indah yang beragama Islam, berhubung mereka menikah 
tidak adanya kafa‟ah dalam agama maka rumah tangga mereka kandas dan 
berpisah di Pengadilan Negeri. Inilah salah satu dampak negatif, jika menikah 
tanpa menggunakan konsep kafa‟ah dalam tradisi perkawinan115.  
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Wawancara yang keempat, terhadap bapak Anshari Surbakti. Melihat 
dampak positif menikah dengan menerapkan konsep kafa‟ah, maka rumah 
tangga tersebut akan bertahan lama dan rukun dan damai. Ada pun dampak 
negatif menikah tidak menggunakan konsep kafa‟ah tradisi perkawinan 
masyarakat desa Sirandorung, akan berujung perceraian dan jikapun ada 
sampai saat ini masih bertahan rumah tangga tersebut akan mengalami 
pertengkaran
116
. 
Menurut bapak Wahid Pratama selaku kepala Kantor Urusan Agama 
di desa Sirandorung, tentang memilih pasangan saat menikah. Dampak 
positif saat memilih pasangan dengan konsep kafa‟ah atau sebanding maka 
akan terbina rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah, keluarga 
satu dengan yang lain akur, dan rendahnya tingkat angka perceraian di 
masyarakat desa Sirandorung. Contohnya dalam agamanya sekufu, maka 
otomatis akan sejalan dalam melakukan ibadah. Banyak yang 
mendapaftarkan pernikahan di bulan Mei tahun 2019, namun tiga bulan 
kemudian pernikahan tersebut kandas. Berbagai alasan salah satunya selisih 
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paham, tidak sederajat (selevel) hartanya, pendidikannya serta pekerjaanya. 
Salah satu anak tetangga rumah saya bercerai dengan suaminya dengan 
alasan tidak adanya sekufu dalam pekerjaan, maka rumah tangga tersebut 
masih beberapa bulan saja. Itulah salah satu dampak negatif jika menikah 
tanpa menggunakan konsep kafa‟ah, karena konsep tersebut sangat penting 
agar tercapainya rumah tangga yang langgeng sampai ke jannah (surga)
117
. 
 
C. Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Adat Tentang Tradisi 
Perkawinan Menggunakan Konsep Kafa’ah DiDesa 
Sirandorung. 
Adapun penulis beberapa mewawancarai tokoh agama di Desa 
Sirandorung Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten 
Labuhan Batu Utara, tokoh agama yang pertama, bernama Hasanudin 
harahap, beliau berpendapat bahwa menggunakan konsep kafa‟ah itu bagus 
adanya saat memilih calon istri dan calon suami. Adanya kafa‟ah ini 
tujuannya keharmonisan rumah tangga, tentram dan langgeg sampai ke 
akhirat. Akan tetapi konsep kafa‟ah dalam tradisi perkawinan pada 
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masyarakat desa Sirandorung, tidaklah sesuai dengan prinsip hukum Islam. 
Bahwa di dalam konsep hukum Islam menganjurkan terlebih dahulu melihat 
dari sisi agamanya, akan tetapi konsep kafa‟ah dalam tradisi perkawinan 
masyarakat desa Sirandorung mengutamakan harta, pekerjaan dan 
pendidikan
118
. 
Tokoh agama yang kedua, bernama bapak Syafaruddin, beliau 
menuturkan persepsinya terhadap konsep kafa‟ah yang telah menjadi tradisi 
pada masyarakat di desa Sirandorung. Bahwa konsep kafa‟ah yang 
dipercayai dan dijalani oleh masyarakat desa Sirandorung bertolak belakang 
dengan konsep kafa‟ah Islam. Remaja sekarang ketika memilih pasangan 
mengutamakan harta, pekerjaan, dan pendidikan tanpa mereka ketahui itu 
semua adalah bersifat titipan Allah SWT. Sedangkan untuk melihat dari segi 
agama itu belakangan, pada dasarnya rumah tangga yang didalamnya 
menanamkan ilmu agama maka akan jauh lebih baik dan bahagia sehingga 
terwjudlah keluarga sakinah mawaddah warahmah
119
. 
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Tokoh agama yang ketiga, bapak Fauzi, menjelaskan bahwa konsep 
kafa‟ah yang benar dan baik itu adalah datang dari hukum Islam yang telah 
di ajarkan Rasullah, bukan sebaliknya yang dilakukan oleh manusia yang 
menyimpang dari ketentuan hukum Islam sehingga menjadi tradisi suatu 
masyarakat. Maka konsep kafa‟ah dalam tradisi perkawinan di masyarakat 
desa Sirandorung tidak sejalan dengan konsep kafa‟ah hukum Islam120. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh uraian yang telah penulis paparkan pada bab 
sebelumnya sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan Konsep Kafa‟ah Pada Tradisi Perkawinan Masyarakat 
Sirandorung mengaplikasikan kafa‟ah sebagai sumber utama yang 
harus diperhatikan saat memilih calon suami maupun calon istri. 
Tujuannya kafa‟ah ini diterapkan agar tercapainya sebuah rumah 
tangga yang harmonis, tentram dan bahagia. Sebagian dari 
masyarakat Desa Sirandorung Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan 
NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara, nekat untuk menikah 
walaupun tidak sekufu.  
2. Implikasi Penerapan Konsep Kafa‟ah Pada Tradisi Perkawinan 
Masyarakat Desa Sirandorung, yaitu sebagian masyarakat desa 
Sirandorung mempengaruhi akan sulitnya untuk menikah dan susah 
mencari pasangan jika melihat konsep kafa‟ah dari segi harta 
kekayaan dan pekerjaan. Sehingga masyarakat desa Sirandorung sulit 
  
 
 
untuk menikah, ketika menentukan pasangan dengan konsep kafa‟ah 
pada tradisi perkawinan masyarakat desa Sirandorung. 
3. Bagaimana Konsep Kafa‟ah Menurut Tokoh Agama Dan Tokoh Adat 
Tentang Kebiasaan Masyarakat Sirandorung Dalam Menentukan 
Pasangan Hidup, bawasanya didalam hukum Islam menjelaskan 
memilih pasangan haruslah kafa‟ah, artinya setara atau sebanding 
dalam agamanya. Akan tetapi kafa‟ah yang menjadi tradisi 
masyarakat desa Sirandorung tidaklah sesuai dengan hukum Islam  
yaitu kafa‟ah dalam segi kekayaan, pekerjaan dan pendidikan ketika 
memilih pasangan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang hukum Islam dan Kompilasi 
Hukum Islam, oleh sebab itu peneliti menyajikan saran-saran yang patut di 
perhatikan sebagai berikut : 
1. Untuk masyarakat Desa Sirandorung, saat memilih pasangan 
sebaiknya tidak harus melihat kafa‟ah dari segi pendidikan, harta 
(meteri), pekerjaan dan keturunan. Kunci pasangan langgeng dan 
  
 
 
bahagia itu bukan dari uang, tahta, jabatan tetapi keimanan. Jika 
memilih pasangan menggunakan konsep Rasullah yang empat itu 
melihat dari Agama, paras, keturunan dan harta, insyallah rumah 
tangga pun bisa menjadi sakinah, mawaddah warahmah sampai ke 
surga.  
2. Jika tradisi ini terus berlaku ada di Desa Sirandorung Kelurahan Aek 
Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara 
maka, kemungkinan besar para remaja yang memilih pasangan 
hidupnya yang tidak kafa‟ah dengannya memutuskan untuk kawin 
lari. 
3. Tokoh agama melakukan kajian mingguan di Mesjid atau Mushola 
untuk menjelaskan, terkait memilih pasangan hidup ala Rasullah. 
4. Tokoh adat sebaiknya lebih mengutamakan prinsip hukum Islam saat 
memilih pasangan ketimbang tradisi yang dibuat oleh nenek moyang 
sebelumnya atau yang dibuat oleh masyarakat di Desa Sirandorung 
Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-X, Kabupaten Labuhan 
Batu Utara dahulu. 
  
 
 
Kafa‟ah perkawinan merupakan elemen penting yang telah 
mentradisi di dalam agama islam dan diperkuat dengan berbagai dalil naqli 
dan aqli, dalam perkembangannya konsep kafa‟ah perkawinan pun 
berinteraksi secara unik dalam berbagai kebudayaan dimana islam tersebar. 
Masyarakat Desa Sirandorung Kelurahan Aek Kota Batu, Kecamatan NA-IX-
X, Kabupaten Labuhan Batu Utara adalah masyarakat yang egaliter dalam 
hal perkawinan, kebanyakan masyarakat Desa Sirandorung konsep kafa‟ah 
perkawinannya sepertinya sangat dijadikan rujukan utama dalam perkawinan 
mereka. Meskipun begitu, dalam beberapa kelompok masyarakat tersebut. 
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